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ABSTRAK 
Burhanudin Fajri, 2019. Komunikasi Politik Ganjar Pranowo di Media Sosial 
Instagram Pada Kampanye Pilkada Jawa Tengah 2018 (Analisis Wacana Teun A 
Van Dijk). Skripsi: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta. 
 Komunikasi merupakan aktivitas yang tidak dapat terpisahkan dari 
keseharian manusia.Media sosial saat ini juga semakin pesat perkembanganya di 
kalangan masyarakat hingga menyentuh sektor pemerintahan. Penggunaan media 
sosial dapat menjadi penyambung pejabat publik dengan masyarakat.Hal ini tentu 
dimanfaatkan untuk kepentingan politik oleh beberapa pejabat publik dalam 
upaya menarik massa pada kampanye Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Jawa 
Tengah tahun 2018. Momen Pilkada ini merupakan momen yang sangat penting 
bagi Bangsa Indonesia, dimana para kandidat bakal calon akan dipilih secara 
langsung oleh rakyat Indonesia. Salah satu tokoh politisi yang memanfaatkan 
media sosial untuk melakukan kampanye adalah Ganjar Pranowo.Bagi para bakal 
para politisi, tokoh nasional, bahkan calon kepala daerah, momen Pilkada ini di 
manfaatkan untuk berkampanye dan juga sebagai bahan untuk memaksimalkan 
media sebagai instumen untuk membangun komunikasi politik yang tidak saja 
mensosialisasikan visi misinya namun juga untuk menarik perhatian para 
masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi  politik dalam 
akun Instagram @ganjarpranowo pada kampanye Pilkada Jawa Tengah 2018. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
analisis berdasarkan model Wacana Van Dijk yang mengamanatkan tiga langkah 
pengumpulan data dan analisis terhadap postingan yangdimunculkan dalam 
akun@ganjarpranowo pada kampanye Pilkada Jawa Tengah 2018, Tiga dasar 
untuk menganalisisnya yaitu teks, kognisi sosial dan konteks sosial. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, model wacana teks yang disampaikan 
oleh Ganjar Pranowo selalu menggunakan konstruksi wacana yang hampir mirip 
di setiap momen kampanye. Ia selalu berkampanye dengan berusaha merebut 
simpati masyarakat. Secara umum, dalam konteks kognisi sosial yang ditampilkan 
dalam postingan,Ganjar Pranowo menampilkan dirinya sebagai calon pemimpin 
yang mempunyai pribadi yang tegas, merakyat dan berkomitmen Jangka Panjang 
terhadap kemajuan Jawa Tengah. Peneliti menemukan sebagian besar postingan 
yang diunggah dalam kampanye pilkada Jawa Tengah membentuk komunikasi 
politik berupa Retorika dan Agitasi politik sebagai upaya membangun citra Ganjar 
Pranowo pada kampanye Pilkada Jawa Tengah 2018. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa sosok yang menampilkan dirinya dengan pendekatan 
emosional. Retorika yang dilakukan bertujuan menyatukan perasaan, harapan, 
sikap, dan akhirnya diharapkan untuk dapat bekerja sama sesuai dengan tujuan 
Ganjar Pranowo. 
 
Kata Kunci: Komunikasi Politik, Instagram, Ganjar Pranowo, Media Sosial. 
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ABSTRACT 
Burhanudin Fajri, 2019. Political Communication of Ganjar Pranowo on 
Instagram Social Media at the 2018 Central Java Election Campaign (Discourse 
Analysis of Teun A Van Dijk). Thesis: Islamic Communication and Broadcasting 
Department, Ushuluddin and Da'wah Faculty, The State Islamic Institute of 
Surakarta. 
Communication is an activity that cannot be separated from human daily 
life. Social media today are also in a good progress in the community and the 
government sector. The used of social media can be a connector for public 
officials with the community. This is certainly used for political interests by 
several public officials in an effort to attract the masses in the 2018 Central Java 
Election (Pilkada) campaign. For future politicians, national figures, even regional 
head candidates, the moment of this election was used to campaign and also as an 
ingredient to maximize the media as an instrument to build political 
communication, not only to socialize their vision and mission but also to attract 
the attention of the community. 
This study aims to analyze political communication in @ganjarpranowo 
Instagram account in the 2018 Central Java Pilkada campaign. This study used 
descriptive qualitative methods with an analytical approach based on the 
Discourse Van Dijk model which mandates three steps of data collection and 
analysis of posts that appear in the @ ganjarpranowo account in the campaign 
Central Java Election 2018, Three based for analyzing the text, social cognition 
and social context. 
The result of the study showed that the text discourse model presented by 
Ganjar Pranowo always used a discourse construction that is almost similar in 
every moment of the campaign. The researcher found that most of the posts 
uploaded in the Central Java regional election campaign formed political 
communication in the form of political rhetoric and agitation as an effort to build 
the image of Ganjar Pranowo in the 2018 Central Java Pilkada campaign. The 
results proved that the figure presented himself with an emotional approach. 
Rhetoric is carried out aimed at uniting feelings, hopes, attitudes, and finally 
expected to be able to work together in accordance with the goals of Ganjar 
Pranowo. 
 
Keywords : Political Communication, Instagram, Ganjar Pranowo, Social 
Media. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Komunikasi merupakan aktivitas yang tidak dapat terpisahkan dari 
keseharian manusia. Berdasarkan bentuknya, terdapat komunikasi 
antarpribadi, komunikasi kelompok kecil, komunikasi publik komunikasi 
organisasi dan komunikasi massa. Berdasarkan konteksnya ada beberapa 
jenis komunikasi, seperti komunikasi bisnis, komunikasi kesehatan, 
komunikasi antarbudaya, komunikasi keluarga dan juga komunikasi politik. 
Pada dasarnya komunikasi adalah hubungan antar manusia dalam rangka 
mencapai saling pengertian (mutual understanding). Perbedaan itu terletak 
pada isi pesan, artinya, komunikasi politik memiliki pesan yang bemuatan 
politik. Sementara komunikasi lain juga mempunyai muatan isi yang sesauai 
dengan jenis komunikasinya. Jadi untuk membedakan antara satu disiplin 
dengan disiplin lainya dalam studi ilmu komunikasi terletak pada sifat atau isi 
pesannya. Komunikasi politik, dengan demikian adalah upaya sekelompok 
manusia yang mempunyai orientasi, pemikiran politik atau ideologi tertentu 
dalam rangka menguasai atau memperoleh kekuasaan
1
.  
Media sosial saat ini juga semakin pesat perkembanganya di kalangan 
masyarakat hingga menyentuh sektor pemerintahan. Penggunaan media sosial 
dapat menjadi penyambung pejabat publik dengan masyarakat. 
                                                          
1
 Onong Uchyana Effendi, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya 2003) h. 24. 
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Perkembangan penggunaan media sosial saat ini menurut Ardianto, 
para pengguna internet menggantungkan diri pada situs-situs online untuk 
memperoleh  berita. Dalam  penelitian We Are Social dan Hoosuite terungkap 
bahwa masyarakat Indonesia sangat gemar mengunjungi media sosial tercatat, 
setidaknya kini ada sekira 130 juta masyarakat Indonesia yang aktif di 
berbagai media sosial, mulai dari Facebook, Instagram, Twitter dan lainnya. 
Dalam laporan ini juga terungkap jika pada Januari 2018 total masyarakat 
Indonesia sejumlah 265,4 juta penduduk. Sedangkan penetrasi penggunaan 
internet mencapai 137,7 juta pengguna. Jika membandingkan dengan total 
penduduk Indonesia, berarti, 97,9 pengguna internet di Indonesia sudah 
menggunakan media sosial. Sedangkan jika dibandingkan dengan total 
penduduk Indonesia, ini berarti sekira 48 persen penduduk Indonesia 
menggunakan media sosial. Secara global, total pengguna Internet menembus 
angka empat miliar pengguna. Untuk pengguna media sosialnya, naik 13 
persen dengan pengguna year-on-year mencapai 3,196 miliar
2
. 
Perkembangan teknologi komunikasi telah merambah kehidupan umat 
manusia. Salah satu bentuk perkembangannya adalah media baru yang 
kemudian melahirkan media sosial. Media sosial hadir untuk memudahkan 
penggunanya dalam  mekakukan komunikasi tanpa batas ruang dan waktu. 
Termasuk di dalamnya adalah Instagram hadir sebagai media sosial yang 
popular di masyarakat. Instagram  merupakan salah satu jejaring sosial yang 
mampu memberikan pengalaman mengekspresikan diri yang berbeda dengan 
                                                          
2
  Wahyunanda Kusuma Pertiwi,  “Riset Ungkap Pola Pemakaian Medsos Orang Indonesia”, 
https:/tecno.okezone.com/ini-jumlah-total-pengguna-media-sosial-di-indonesia/ (diakses pada 5 
April 2018). 
3 
 
 
jejaring sosial lain. Melalui Instagram pengguna bebas berbagi cerita, 
pengalaman, hal-hal yang mereka sukai atau benci, dan bahkan foto selfie 
(foto pribadi) mereka tanpa dibatasi jarak dan waktu dengan follower-nya 
melalui foto dan gambar, caption, dan komentar di foto.  
Berdasarkan data dari Globalwebindex, pada pengguna internet di 
Indonesia dalam rentang usia 16-64 tahun, menunjukan bahwa ada beberapa 
platform media sosial yang aktif digunakan oleh masyarakat Indonesia. 
Platform tersebut terbagi dalam dua kategori media sosial, yaitu media sosial 
dan messenger. Media sosial Instagram berada pada posisi ke-empat dengan 
presentase penggunaan sebesar 38 persen. Sedangkan data menurut The Next 
Web, jumlah pengguna Instagram masyarakat Indonesia berada peringkat ke-
empat dengan jumlah pengguna sekira 56 juta
3
. 
Sehubungan dengan perkembangan media sosial khususnya 
Instagram, hal ini dimanfaatkan untuk kepentingan politik oleh beberapa 
pejabat publik dalam upaya menarik massa pada kampanye Pemilihan Kepala 
Daerah (Pilkada) Jawa Tengah tahun 2018. Pemilihan Langsung Kepala 
Daerah, merupakan bagian dari demokratisasi lokal yang ada di Indonesia. 
Momen Pilkada ini merupakan momen yang sangat penting bagi Bangsa 
Indonesia, dimana para kandidat bakal calon akan dipilih secara langsung 
oleh rakyat Indonesia.  
Salah satu tokoh politisi yang memanfaatkan media sosial untuk 
melakukan kampanye adalah Ganjar Pranowo. Pentingnya perkembangan 
                                                          
3
 Katadata.co.id.  https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/02/01/media-sosial-apa-yang-
paling-sering-digunakan-masyarakat-indonesia  (diakses pada 5 April 2018). 
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teknologi dan media sosial saat ini menjadikan keuntungan untuk mengusung 
kandidatnya. Ganjar Pranowo berpendapat bahwa pemilikan media sosial 
dilakukan agar pejabat bisa melayani masyarakat dengan maksimal.  
Sehingga beliau meminta kepada seluruh pejabat maupun Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) di Kota Magelang, Jawa Tengah untuk memiliki 
akun media sosial seperti Facebook, Twitter, Youtube, WhatApps, Instagram 
dan media sosial lainnya. Demikian juga dengan masyarakat bisa lebih 
terbuka mengemukakan aspirasi dan keluhan tanpa harus bertemu
4
.  
Hal ini seperti yang sampaikan oleh Ganjar Pranowo kepada 
wartawan Liputan6.com : 
“Jadi ketemu Gubernur Jateng itu gampang sekali, lewat 
virtual bisa. Jangan jadul (zaman dulu) lah. Sekarang ada medsos 
lebih cepat. Sekarang dunia dalam genggaman harusnya pemimpin 
harus melayani dengan melek medsos”. 
 
Ganjar Pranowo dan  Taj Yasin maju dengan dukungan dari Partai 
PDI-Perjuangan, partai ini yang sebelumnya juga mengusung Ganjar 
Pranowo pada Pilgub 2013 lalu dan di usung oleh partai lain seperti Partai 
Demokrat, Partai Persatuan Pembangunan (PPP), Partai Golongan Karya 
(Golkar), dan Partai Nasional Demokrat (Nasdem). Ganjar Pranowo 
mempunyai Visi “Menuju Jawa Tengah Sejahtera dan Berdikari: Mboten 
Korupsi, Mboten Ngapusi”.  
                                                          
4
  Faizal Fanani, “Cara Gubernur Jateng Ganjar Pranowo Layani Warga Tiap Saat”. 
http://news.liputan6.com/read/2285360/cara-gubernur-jateng ganjar-pranowo-layani-warga-tiap-
saat / (diakses 28 Januari 2016). 
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Komisi Pemilihan Umum Provinsi Jawa Tegah menetapkan Ganjar-
Yasin memperoleh persentase 58,78 persen dengan perolehan 10.362.694 
suara. Gubernur Ganjar Pranowo dan juga pasangan Wakil Gubernur Taj 
Yasin Maimoen  yang maju sebagai Calon Gubernur pada Pemilihan Kepala 
Daerah Jawa Tengah 2018  pada 27 Juni 2018 lalu, menjadi Gubernur dan 
Wakil Gubernur Jawa Tengah terpilih 27 Juni 2018 lalu. Dan telah dilantik 
pada tanggal 5 September 2018 oleh Presiden Republik Indonesia Joko 
Widodo di Istana Negara bersama dengan sembilan pasangan Gubernur dan 
Wakil Gubernur masa jabatan 2018-2023
5
.  
Rivalnya yang dihadapi oleh Ganjar Pranowo pada pemilihan Kepala 
Daerah Jawa Tengah adalah Sudirman Said, mantan Menteri ESDM Periode 
2014-2016 berpasangan dengan Ida Fauziyah yang  diusung oleh Partai 
Gerindra, Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Partai Amanat Nasional (PAN) 
dan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) memperoleh 7,267,993 suara atau 
41.22%
6
. Rival dari Ganjar Pranowo ini juga memanfaatkan media sosial 
Instagram dengan pengikut 15 ribu dan juga Twitter dengan jumlah pengikut 
70 ribu. Meski dengan begitu Sudirman Said tidak begitu aktif didunia maya. 
Ini menjadi peluang yang besar bagi Ganjar untuk memperoleh perhatian 
masyarakat dunia maya khususnya yang tertarik akan politik. 
                                                          
5
 Humas, “Presiden Jokowi Lantik 9 Gubernur Wakil Gubernur Hasil Serentak 2018”. 
http:setkab.go.id/presiden-jokowi-lantik-9-gubernur-wakil-gubernur-hasil-serentak-2018/ (diakses 
pada 9 September 2018). 
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Dalam perjalanannya, antara media sosial dengan proses pemilihan 
kepala daerah tidak bisa dipisahkan. Bagi para bakal para politisi, tokoh 
nasional, bahkan calon kepala daerah, momen Pilkada ini di manfaatkan 
untuk berkampanye dan juga sebagai bahan untuk memaksimalkan media 
sebagai instumen untuk membangun komunikasi politik yang tidak saja 
mensosialisasikan visi misinya namun juga untuk menarik perhatian para 
masyarakat. Dengan menggunakan media sosial, Interaktifitas juga dapat 
dilihat dari adanya pemberian feed back atau umpan balik dari pembaca yang 
membaca sebuah potingan melalui kolom komentar. Warga bisa langsung 
berinteraksi dengannya melalui akun Instagram @ganjar_pranowo yang 
beliau kelola secara pribadi dengan followers yang mencapai 548 ribu orang. 
Didalam akun Instagram, Ganjar Pranowo rajin memposting kegiatannya 
sehari-hari dan juga memanfaatkan untuk kampanye selama masa kampanye 
berlangsung.  
Media sosial  membantu penyebaran informasi secara lebih cepat yang 
kemudian akan menjadi sebuah topik yang dibahas oleh para penggunanya. 
Menurut Kompas.com, untuk kalangan yang relatif terdidik, kampanye 
menggunakan media sosial lebih efektif daripada baliho dan spanduk. Orang 
yang relatif terdidik dan well inform ini tidak akan percaya isi baliho atau 
spanduk, tapi lebih percaya kepada perkataan teman atau koleganya di media 
sosial
7
. Akan tetapi, isu-isu yang beredar seperti penerapan Kartu Tani yang 
                                                          
7Toto Sugiarto, “Media Sosial dalam Kampanye Politik” 
:https://nasional.kompas/read/2014/03/29/1153482/media.sosial.dalam.kampanye.politik/  diakses 
pada  5 April 2018 
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menjadi program andalan gubernur nonaktif Ganjar, justru dianggap 
membuat petani sulit mendapatkan pupuk. Persoalan infrastruktur juga 
menjadi isu lokal lain, karena masih banyak ditemui jalan raya yang rusak 
dan berlubang. Ada juga isu nasional yang menjadi perhatian masyarakat, 
baik informasinya diperoleh melalui media televisi, media online, dan media 
sosial, yaitu kasus korupsi e-KTP yang diduga melibatkan Ganjar. Walaupun 
dugaan korupsi tersebut belum ada kejelasan lebih lanjut, tidak dapat 
dimungkiri hal ini berdampak pada turunnya elektabilitas Ganjar-Yasin
8
 
Sifat kampanye di media sosial bisa merupakan kebalikan dari 
kampanye di dunia nyata. Jika kampanye di dunia nyata begitu berisik, keras 
suaranya tapi tanpa bukti nyata, di media sosial adalah antitesis dari berisik 
dan bising tersebut, yaitu bermakna. Setiap suara punya arti, memiliki 
pembuktiannya sendiri-sendiri. Politik di media sosial bisa merupakan politik 
sejati, yaitu politik yang memiliki daya dobrak. Banyak juga isu-isu politik 
yang dipakai menyerang lawan politiknya. 
Karena dalam perkembangannya media sosial Instagram banyak 
digunakan sebagai penyampaian pesan yang sangat diminati khususnya dalam 
komunikasi politik, maka berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti 
tertarik meneliti lebih mendalam dengan mengangkat judul Komunikasi 
Politik Ganjar Pranowo di Media Sosial Instagram Pada Kampanye 
Pilkada Jawa Tengah 2018 (Analisis Wacana Teun A Van Dijk). 
                                                          
8
 Tim Viva. https://www.viva.co.id/berita/nasional/1043229-survei-kasus-e-ktp-turunkan-
elektabilitas-ganjar-pranowo (diakses pada 23 Maret 2019) 
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B.  Identifikasi Masalah 
1. Isu politik yang dipakai menyerang lawan politiknya berdampak sangat 
berpengaruh  kepada masyarakat terkait pemilu. 
2. Media sosial Instagram saat ini banyak berisi black campaign yang 
berpotensi menurunkan elektablitas para politisi. 
3. Kasus e-KTP yang melibatkan Ganjar Pranowo dijadikan strategi untuk 
menyerang oleh rivalnya Sudirman Said. 
C. Batasan Masalah 
Komunikasi politik merupakan studi kasus yang sangat luas, maka 
peneliti membatasi pada kegiatan Ganjar Pranowo dalam melakukan 
komunikasi politik di media sosial Instagram pada masa kampanye pemilu 
Pilkada Jawa Tengah tahun 2018. 
D. Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 
rumusan masalah peneliti adalah Bagaimana Komunikasi Politik Ganjar 
Pranowo di Media Sosial Instagram pada kampanye Pemilihan Kepala 
Daerah Jawa Tengah tahun 2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Bedasarkan permasalahan yang diangkat, maka peneliti bertujuan 
menganalisa Bagaimana Komunikasi Politik Ganjar Pranowo Di Media 
Sosial Instagram  pada masa kampanye Pemilihan Kepala Daerah Jawa 
Tengah tahun 2018. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini diantaranya yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan pemahaman kepada publik tentang komunikasi politik 
Ganjar Pranowo di media sosial instagram. 
b. Memberikan pengembangan studi tentang komunikasi politik, dan 
penelitian ini dapat menjadi referensi studi komunikasi politik 
lainya. 
c. Dapat membantu untuk memperkaya khazanah keilmuan tentang 
media dan  komunikasi politik kepada khususnya bagi penulis dan 
para pembaca pada umumnya. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan 
gambaran bagi pejabat publik maupun pelayan publik lain guna 
mengembangkan dan meningkatkan penggunaan teknologi komunikasi  
sebagai wadah untuk memberikan dampak positif bagi masyarakat 
Indonesia. Dapat memberi pemahaman pada masyarakat dalam 
memahami komunikasi politik calon pemimpin.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Komunikasi Politik 
1. Pengertian Komunikasi Politik 
Definisi komunikasi politik dalam kajian politik, dapat dipahami 
sebagai upaya-upaya pembentukan kesepakatan. Misalnya, kesepakatan 
menyangkut pembagian sumber daya kekuasaan (power sharing) atau 
bagaimana kesepakatan tersebut dibuat. Sementara komunikasi politik 
dalam kajian komunikasi dipahami sebagai pesan bercirikan politik untuk 
memengaruhi pihak lain dalam pencapaian tujuan yang direncanakan
9
. 
Dengan  demikian yang pertama, fokus pada aktivitas politik, sementara 
yang kedua, fokus pada pesan bercirikan politik.  
Jika kita runut ke akar katanya (etimologi), istilah komunikasi 
(communication) berasal dari kata Latin “communis” yang berarti “sama” 
atau “communicare” yang berarti “membuat sama” (to make common). 
Dengan demikian, definisi komunikasi politik secara sederhana mengacu 
pada pengalihan informasi untuk memperoleh tanggapan  atau saling 
berbagi informasi, gagasan dan sikap Sementara, politik diambil dari kata 
Latin “politicus” dan Bahasa Yunani (Greek) “politicos” yang berarti 
                                                          
9
 Gun Gun Heryanto dan Sulhan Rumaru, Komunikasi Politik: Sebuah Pengantar (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2013) h. 2. 
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relating to a citizen. Kedua kata tersebut kata “polis” yang bermakna city 
(kota).  
Secara terminologi, komunikasi adalah suatu proses melalui mana 
seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus dengan tujuan 
mengubah atau membentuk perilaku orang lain. Lasswell medefinisikan 
komunikasi  sebagai who says what in which channel to whom with what 
the effect. Secara general, komunikasi adalah proses peyampaian pesan 
oleh komunikator kepada komunikan. Pesan komunikasi terdiri atas dua 
aspek: pertama, isi pesan (the content of message). Kedua, Lambang 
(Symbol). Konkretnya, isi pesan adalah pikiran atau perasaan, lambang 
dan bahasa
10
. Definisi politik dilihat dari terminologinya, merupakan 
aktivitas atau sikap yang berhubungan dengan kekuasaaan dan bermaksud 
untuk mempengaruhi dengan jalan mengubah atau mempertahankan suatu 
bentuk susunan masyarakat. Sementara itu, menurut Ramlan Surbekti, 
terdapat lima pandangan mengenai politik, yaitu sebagai berikut: 
a. Politik adalah usaha bersama-sama yang ditempuh warga untuk 
membicarakan dan mewujudkan kebaikan bersama. 
b. Politik adalah segala hal yang berkaitan dengan penyelenggaraan 
negara dan pemerintah. 
c. Politik adalah segala kegiatan yang diarahkan untuk mencari dan 
mempertahankan kekuasaan. 
                                                          
10
 (Onong Uchyana Effendi, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya 2003) h. 28. 
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d. Politik sebagai kegiatan yang berkaitan dengan perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan umum. 
e. Politik sebagai konflik dalam rangka mencari dan atau 
mempertahankan sumber-sumber yang dianggap penting. 
Komunikasi Politik sebagai kegiatan politik merupakan 
penyampaian pesan-pesan yang bercirikan politik oleh aktor politik kepada 
pihak lain. Dengan demikian, inti komunikasi politik adalah komunikasi 
yang diarahkan kepada pencapaian suatu pengaruh sedemikian rupa, 
sehingga masalah yang dibahas oleh jenis kegiatan tersebut dapat 
mengikat suatu kelompok atau warga tertentu. Komunikasi politik dengan 
demikian adalah upaya sekelompok manusia yang mempunyi orientasi, 
pemikiran politik atau ideologi tertentu dalam rangka menguasai atau 
memperoleh kekuasaan
11
 Denton dan Woodward memberikan 
karakteristik komunikasi politik dalam istilah Intention (Tujuan) 
pengirimnya untuk mempengaruhi lingkungan politik. (the political 
environment). Faktor penting membuat terjadinya komunikasi politik 
bukanlah sumber sebuah pesan melainkan isi dan tujuan. 
Secara sederhana, komunikasi politik (political communication) 
adalah komunikasi yang melibatkan pesan-pesan politik dan aktor-aktor 
politik, atau berkaitan dengan kekuasaan, pemerintahan, dan kebijakan 
pemerintah
12
. Dengan pengertian ini, sebagai sebuah ilmu terapan, 
                                                          
11
 Gun Gun Heryanto dan Sulhan Rumaru,Komunikasi Politik: Sebuah Pengantar (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2013) h.4. 
12
 Asep Syamsul M. Romli, Komunikasi Politik ( 2014) h.7. 
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komunikasi politik bukanlah hal yang baru. Komunikasi politik juga bisa 
dipahami sebagai komunikasi antara ”yang memerintah” dan ”yang 
diperintah”. Mengkomunikasikan politik tanpa aksi politik yang kongkret 
sebenarnya telah dilakukan oleh mahasiswa, dosen, tukang ojek, penjaga 
warung, bahkan sampai pemerintah. Dalam praktiknya, komuniaksi politik 
sangat kental dalam kehidupan sehari-hari. Sebab, dalam aktivitas sehari-
hari, tidak satu pun manusia tidak berkomunikasi, dan kadang-kadang 
sudah terjebak dalam analisis dan kajian komunikasi politik.  
Komunikasi politik (Political communication) dapat dipahami 
menurut berbagai cara. McQuail mengatakan bahwa komunikasi politik 
merupakan “all processes of information (including facts, opinions, 
beliefs, etc.) transmission, exchange and search engaged in by participants 
in the course of insititutionalize political acitivities”. (Semua proses 
penyampaian informasi termasuk fakta, pendapat-pendapat, keyakinan-
keyakinan dan seterusnya. Pertukaran dan pencarian tentang itu semua 
yang dilakukan oleh para partisipan dalam konteks kegiatan politik yang 
lebih bersifat melembaga). Pandangan demikian membersitkan beberapa 
hal penting: komunikasi politik menandai keberadaan dan aktualisasi 
lembaga-lembaga politik, komunikasi politik merupakan fungsi dari sistem 
politik dan komununikasi politik berlangsung dalam suatu politik tertentu. 
Sejalan dengan McQuail, Meadow memberikan penegasan bahwa 
istilah komunikasi politik merujuk pada “any exchchange of symbols or 
messages that to significant extent have been shaped by, or have 
14 
 
 
 
consequences for the functioning of political systems”. (Segala bentuk 
pertukaran simbol atau mempengaruhi berfungsinya sistem politik. Dalam 
hal ini, Meadow menjelaskan sistem politik sebagai “Systems whose 
components interact with respect to power and authoritative resource 
allocation for the purpose of making decisions”. (Sistem-sistem yang 
memiliki komponen-komponen yang saling berinteraksi satu dengan yang 
lain terkait dengan kekuasaan dan kewenangan penjatahan sumber daya 
untuk maksud pengambilan keputusan-keputusan).  
Lasswell, memandang orientasi komunikasi politik telah 
menjadikan dua hal sangat jelas: pertama, bahwa komunikasi politik selalu 
berorientasi pada nilai atau berusaha mencapai tujuan; nilai-nilai dan 
tujuan itu sendiri dibentuk di dalam dan oleh proses perilaku yang 
sesungguhnya merupakan suatu bagian; dan kedua, bahwa komunikasi 
politik bertujuan menjangkau masa depan dan bersifat mengantisipasi serta 
berhubungan dengan masa lampau dan senantiasa memperhatikan kejadian 
masa lalu.  
2. Unsur-Unsur Komunikasi Politik 
Komunikasi politik pada dasarnya merupakan salah satu bentuk 
dari banyak bentuk komunikasi baik dari sisi jumlah pelakunya yang 
relative sederhana seperti halnya komunikasi antar personal 
(interpersonal communication) maupun dalam bentuk yang lebih 
kompleks seperti halnya komunikasi yang dialkukan oleh sesuatu 
lembaga (institutional communication) maka dalam prosesnya ia tidak 
15 
 
 
 
terlepas dari dimensi-dimensi komunikasi pada umumnya
13
. Seperti 
dalam bentuk komunikasi lainnya, komunikasi berlangsung dalam suatu 
proses penyampaian pesan-pesan tertentu yang berasal dari sumber, 
selaku pihak yang memprakarsai komunikasi, kepada khalayak dengan 
menggunakan media tertentu untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Dimensi-dimensi inilah pada dasarnya yang memungkinkan terjadinya 
suatu keluaran (output) komunikasi politik pada akhinya akan 
ditentukan oleh dimensidimensi tersebut secara keseluruhan. 
Ada beberapa komponen penting yang terlibat dalam proses 
komunikasi politik.  
a. Komunikator dalam komunikasi politik, yaitu pihak yang 
memprakarsai dan mengarahkan suatu tindakan komunikasi. 
Seperti dalam peristiwa komunikasi pada umumnya, komunikator 
dalam komunikasi politik dapat dibedakan dalam wujud individu, 
lembaga, ataupun berupa kumpulan orang. Jika seorang tokoh, 
pejabat ataupun rakyat biasa, misalnya, bertindak sebagai sumber 
dalam suatu kegiatan komunikasi politik, maka dalam beberapa hal 
ia dapat dilihat sebagai sumber individual (individual source)
14
. 
Komunikator politik ini memainkan peran sosial yang utama, 
terutama dalam proses opini publik. 
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 Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Politik Indonesia: Dinamika Islam Politik Pasca Orde Baru 
(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2008), h.31. 
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 Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Politik Indonesia: Dinamika Islam Politik Pasca Orde Baru 
(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2008), h.31. 
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Secara rinci, contoh kelompok-kelompok komunikator politik 
yang termasuk pada kategori individual ataupun kolektif dapat dilihat 
pada tabel berikut:  
Tabel 1. 
Komunikator politik yang termasuk pada kategori individual ataupun 
kolektif 
 
Sumber Individual Sumber Kolektif 
Pejabat 
Politisi 
Pemimpin opini 
Jurnalis 
Aktivis 
Lobbyis 
Pemimpin 
Komunikasi professional 
Pemerintah (Birokrasi) 
Partai politik 
Organisasi kemasyarakatan 
Media massa 
Kelompok penekan 
Kelompok elit 
Badan/ perusahaan komunitas 
Sumber: Eriyanto, Komunikasi Politik Indonesia,(Rosdakarya:Bandung 2004) h. 34. 
b. Khalayak komunikator politik, yaitu peran penerima yang sebetulnya 
hanya bersifat sementara. Sebab, seperti konsep umum yang berlaku 
dalam komunikasi, ketika penerima itu memberikan feedback dalam 
sesuatu proses komunikasi politik, atau pada saat ia meneruskan 
pesan-pesan kepada khalayak lain dalam kesempatan komunikasi 
yang berbeda, maka pada saat itu peran  penerima telah berubah 
menjadi sumber atau komunikator. Khalayak komunikasi politik dapat 
17 
 
 
 
memberikan respon atau umpan balik, baik dalam bentuk pikiran, 
sikap maupun perilaku politik yang diperankannya. 
Karakteristik khalayak komunikasi politik menurut Nimmo 
membagi khalayak kedalam tiga tipe publik opini yang tak 
teroganisasi : Publik Atentif, seluruh warga negara yang dibedakan 
atas dasar tingkatannya dalam keterlibatan politik, informasi, 
perhatian, dan berpikiran kewarganeraan. Publik berpikiran isu 
merupakan bagian dari publik atentif yang lebih tertarik pada isu 
daripada politik pada umumnya. Sedangkan Publik ideologis adalah 
kelompok orang yang memiliki sistem kepercayaan yang relatif 
tertutup
15
. 
c. Saluran-saluran Komunikasi politik, yakni setiap pihak atau unsur 
yang memungkinkan sampainya pesan-pesan politik. Misalnya, media 
cetak, media elektronik, media format kecil, media luar ruang dan 
segala sesuatu yang biasa digunakan untuk membangun citra (image 
building).  
d. Sasaran atau target politik merupakan anggota masyarakat yang 
diharapkan dapat memberi dukungan alam bentuk pemberian suara 
kepada partai atau kandidat dalam pemilihan umum.  
e. Pengaruh atau efek komunikasi politik, secara umum komunikasi 
politik dipandang sebagai proses. Komunikasi politik merupakan 
kegiatan yang terus-menerus berlangsung. Artinya, apa yang terjadi 
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 Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Politik Indonesia: Dinamika Islam Politik Pasca Orde Baru 
(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2008), h.33-34. 
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sekarang sebenarnya merupakan kelanjutan dari apa yang terjadi 
diwaktu yang akan datang.  
3. Bentuk Komunikasi Politik 
Terdapat beberapa bentuk komunikasi politik yang dilakukan 
oleh komunikator politik untuk mencapai tujuan politiknya, yaitu :  
a. Retorika dan Agitasi Politik  
Retorika atau dalam bahasa Inggris Rhetoric berasal dari 
bahasa Latin Rhetorica yang berarti ilmu bicara. Retorika 
menitiberatkan pada seni dengan menggunakan bahasa secara 
efektif. Aristoteles menegaskan bahwa retorika dipergunakan untuk 
membenarkan (corrective), memerintah (instructive), mendorong 
(suggestive) dan mempertahankan (defensive) sesuatu yang 
didasarkan pada kebaikan masyarakat secara luas. Retorika juga 
dimaksudkan sebagai upaya komunikasi dalam membangun citra, 
melalui retorika bertujuan menyatukan perasaan, harapan, sikap, 
dan akhirnya diharapkan untuk dapat bekerja sama sesuai dengan 
tujuan komunikator dan hal tersebut dilakukan dengan cara 
berpidato (negosiasi).   
Aristoteles dalam buku Retorika Modern karya Jalaluddin 
Rakhmat menyebut tiga cara untuk dapat melakukan retorika yang 
persuasif dan mencapai tujuan retorika untuk mempengaruhi 
manusia. Pertama, anda harus sanggup menunjukkan kepada 
khalayak bahwa anda memiliki pengetahuan yang luas, kepribadian 
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yang terpercaya, dan status yang terhormat (ethos). Kedua, anda 
harus menyentuh hati khalayak, perasaan, emosi, harapan, 
kebencian dan kasih sayang mereka (pathos). Kelak, para ahli 
menyebutnya imbauan emosional (emotional appeals). Ketiga, 
anda meyakinkan  khalayak dengan mengajukan bukti atau yang 
kelihatan sebagai bukti. Disini anda mendekati khalayak dengan 
otaknya (logos)
16
. 
b. Propaganda dan Perang Urat Syaraf (Psychological War) 
Propaganda adalah suatu kegiatan komunikasi yang erat 
kaitannya dengan persuasi. Sekarang propaganda bertebaran 
dimana-mana sehingga orang dengan mudah terkecoh, mulai dari 
model propaganda komersial sampai pada propaganda politik. 
Propaganda diartikan sebagai proses diseminasi informasi untuk 
mempengaruhi sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok 
masyarakat dengan motif indoktrinisasi ideologi.  Propaganda dan 
agitasi sering kali tidak bisa dibedakan. Agitasi adalah diseminasi 
informasi yang dilakukan dengan cara membakar emosi (blow-up) 
orang banyak. Oleh sebab itu, propaganda memiliki banyak tipe, 
diantaranya propaganda politik, propaganda non-politik, bahkan 
ada propaganda anti politik meski pada akhirnya mendapatkan 
konsekuensi politis. Propaganda sekarang merupakan bagian 
politik rutin yang normal dan dapat diterima, dan tidak hanya 
                                                          
16
 Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 7 
20 
 
 
 
terbatas pada pesanpesan yang dibuat selama perayaan politik, 
kampanye, krisis, atau perang
17
. 
c. Spin Doctor Politik 
Spin doctor adalah individu yang memiliki kemampuan 
menguasai publik, menggerakkan massa, dan menguasai media 
sekaligus sebagai konseptor politik yang bertujuan memengaruhi. Ia 
berada pada posisi tengah antara politisi yang akan di promosikan 
(dipasarkan) dengan para wartawan yang akan mempromosikannya. 
Oleh karena itu, banyak pihak yang menilai profesi spin doctor yang 
digunakan oleh para politisi adalah suatu keahlian dibidang 
komunikasi yang enggabungkan prinsipprinsip public relation, 
periklanan, dan pemasaran
18
. Spin Doctor atau Public Relation politik 
sangat urgen dalam dunia perpolitikan. 
B. Internet dan Media Sosial 
1. Perkembangan Internet di Indonesia 
Sejarah internet berawal dari sebuah sistem yang dikembangkan 
oleh Pertahanan Amerika Serikat yang dinamakan ARPANET. Pada awal 
tahun 1970-an Departemen Pertahanan Amerika Serikat menghawatirkan 
Jaringan komputernya terhadap serangan nuklir. Domminick menjelaskan 
ada tiga bentuk pengembangan internet: Pertama,  world wide web yang 
dikembangkan pada tahun 1990. Para ahli Switterland mengembangkan 
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 Hafied Cangara, Komunikasi Politik Konsep, Teori, dan Strategi edisi revisi 2014 (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 270. 
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disebuah laboratorium fisika untuk menciptakan rangkaian komputer yang 
saling terhubung internet dengan menggunakan program komunikasi yang 
sama. World wide web merupakan pengembangan terbaru dan menarik 
dalam internet.  
Sementara, pengembangan kedua dari internet memudahkan 
penggunanya untuk menemukan apa yang mereka cari di web. Hal ini 
terjadi pada tahun 1993 dengan diciptakannya browser yang dinamakan 
Mosaic. Sistem ini dapat menyimpan data, menentukan data seperti apa 
yang diinginkan, serta mengatur datang yang ditampilkan. Lima tahun 
kemudian,Microsoft juga memperkenalkan browser mereka yang 
dinamakan Internet Eksplorer
19
.  
Internet merupakan alat yang banyak digunakan oleh sebagian 
besar masyarakat Indonesia hingga saat ini.  Menurut lembaga riset pasar 
e-Marketer, populasi netter Tanah Air mencapai 83,7 juta orang pada 
2014. Angka yang berlaku untuk setiap orang yang mengakses internet 
setidaknya satu kali setiap bulan itu mendudukkan Indonesia di peringkat 
ke-6 terbesar di dunia dalam hal jumlah pengguna internet. Pada 2017, 
eMarketer memperkirakan netter Indonesia bakal mencapai 112 juta 
orang, mengalahkan Jepang di peringkat ke-5 yang pertumbuhan jumlah 
pengguna internetnya lebih lamban.  
Secara keseluruhan, jumlah pengguna internet di seluruh dunia 
diproyeksikan bakal mencapai 3 miliar orang pada 2015. Tiga tahun 
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 Gun Gun Heryanto dan Sulhan Rumaru,Komunikasi Politik: Sebuah Pengantar (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2013) h. 165. 
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setelahnya, pada 2018, diperkirakan sebanyak 3,6 miliar manusia di bumi 
bakal mengakses internet setidaknya sekali tiap satu bulan.
20
 Peningkatan 
ini di dorong menyebarnya pemanfaatan Wi-Fi dibanyak lokasi, termasuk 
kampus, kantor, sekolah dan juga tempat-tempat umum. Selain itu dengan  
kemajuan teknologi yang memungkinkan para penggunanya bisa 
terhubung dengan internet
21
. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Penetrasi Pengguna Internet 
 
Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia (APJII) merilis hasil 
survei tentang penetrasi dan perilaku pengguna internet Indonesia pada 
2017. Sekretaris Jenderal APJII Henri Kasyfi Soemartono mengatakan 
ada peningkatan jumlah pengguna internet Indonesia menjadi 143,26 juta 
pada 2017. Sebagai catatan, data populasi penduduk Indonesia tercatat 
berjumlah 262 juta orang.  
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Dibawah ini adalah grafis pengguna internet yang dibagi atas 
beberapa kategori : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Penetrasi  Internet Berdasar Usia 
 
a. Berdasarkan kategori usia, pengguna internet ternyata didominasi 
oleh usia 13-18 tahun. Tingkat penetrasinya mencapai 75,50 persen. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. 
Pengguna Internet Berdasar Wilayah 
 
b. Kategori wilayah pulau, tingkat penetrasi pengguna internet di pulau 
Kalimantan menduduki peringkat teratas dengan angka 72,19 persen. 
Kemudian, disusul oleh Jawa dan Bali-Nusa, dengan angka tingkat 
24 
 
 
 
penetrasi pengguna internet masing-masing 57,70 persen dan 54,23 
persen. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 
Pengguna Internet Berdasar Wilayah 
 
c. Untuk kategori wilayah kabupaten/kota, APJII membedakan antara 
daerah Urban, Rural-Urban dan Rural untuk mengetahui faktor 
penghambat penggunaan internet di Indonesia.  Dalam survei APJII, 
kategori wilayah Urban adalah daerah administratif dengan mayoritas 
Gross Domestic Product (GDP) bersumber dari sektor 
nonpertanian.  Sedangkan Rural-Urban adalah daerah administratif 
dengan komposisi sumber GDP seimbang antara sektor pertanian dan 
nonpertanian. Sementara Rural adalah daerah administratif dengan 
GDP mayoritas ditopang oleh sektor pertanian.   
Hasil survei APJII menyimpulkan bahwa ada ketimpangan 
penetrasi pengguna internet yang besar antara kategori Urban dengan 
rural-urban dan rural Pada kategori Urban, tingkat penetrasi pengguna 
25 
 
 
 
internet mencapai 72,41 persen. Sementara pada kategori rural-urban dan 
rural, tingkat penetrasi pengguna internet masih 49,49 persen dan 48,25 
persen. Data ini menunjukkan bahwa akses internet di daerah perkotaan 
jauh lebih mudah ketimbang kawasan perdesaan
22
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 
Pertumbuhan Pengguna Internet 
 
Dari data diatas, peneliti berpendapat bahwa perkembangan 
internet di Indonesia terus mengalami peningkatan sejak tahun 1998-
2017. Jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 143,26 juta lebih 
hasil dari survei eMarkerter dan juga APJI yang dimana hasil ini terus 
bertambah setiap harinya.  
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2. Media Sosial 
a. Pengertian Media Sosial 
Media sosial adalah sebuah media online dengan para 
penggunanya bisa dengan muda berpaisipasi, berbagi dan meciptakan 
isi. Media sosial adalah situs yang mampu menghubungkan seseorang 
dengan orang lain, berbagi informasi maupun berkomunikasi dengan 
pihak lain melalui dunia maya. Mayoritas rakyat Indonesia, tidak 
hanya ada di kawasan perkotaan, termasuk pula di daerah pedesaan, 
saat ini telah memiliki media sosial. Media sosial merupakan media 
yang digunakan untuk mempublikasikan konten seperti profil, 
aktifitas, atau bahkan pendapat pengguna juga sebagai media yang 
memberikan ruang bagi komunikasi dan interaksi dalam jejaring sosial 
di ruang siber
23
. 
Diantara media sosial yang paling ramai digunakan seperti 
Facebook, Twitter, Path, Youtube, Instagram, Kaskus, LINE, My 
Space, Whatsapp, dan Blackberry Messenger. Terdapat pula media 
sosial dalam bentuk blog dan media online, baik yang sifatnya adalah 
milik pribadi maupun yang dikelola sebuah perusahaan pers. Media 
sosial dapat dikategorikan sebagai media massa, karena sifatnya yang 
terbuka untuk semua khalayak yang berhasil mengaksesnya tanpa 
batasan, termasuk batas geografis bahkan batasan ideologis. Media 
sosial memiliki kemampuan memasuki ranah pribadi khalayak. 
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Penggunaan media sosial juga tidak mengenal ruang. Kapan dan 
dimana saja, seorang dapat memperoleh informasi tentang berbagai 
hal dan dari berbagai pihak. 
Sedangkan menurut Dailey Sosial media adalah konten yang 
dibuat menggunakan teknologi penerbitan mudah di akses dan 
terukur. Hal yang paling utama dari teknologi ini adalah terjadinya 
pergeseran cara mengetahui orang, memperoleh bacaan dan berita, 
serta mencari konten dan informasi. Ada ratusan saluran media sosial 
yang beroperasi diseluruh dunia saat ini, dimana yang termasuk dalam 
tiga besar sepertihalnya facebook, Linkedln, dan Twitter
24
. 
a. Jenis-Jenis Media Sosial 
Kaplan & Haenlein dalam Abbas membuat klasifikasi untuk 
berbagai jenis media sosial yang ada berdasarkan ciri-ciri 
penggunaannya. Menurut mereka, pada dasarnya media sosial dapat 
dibagi menjadi enam jenis, antara lain yaitu:  
1) Proyek kolaborasi yaitu sebuah website yang mengizinkan user-
nya mengubah, menambah, membuang content-content yang 
berada di website, contohnya Wikipedia.  
2) Blog dan mikroblog yaitu user bebas mengekpresikan sesuatu 
seperti curhat/kritik terhadap kebijakan pemerintah, contohnya 
Twitter, Instagram. 
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3) Content yaitu user dan pengguna website untuk saling share 
content, misalnya: video, gambar, suara, contohnya YouTube.  
4) Situs jejaring sosial yaitu sebuah aplikasi yang mengizinkan user 
saling terhubung dengan orang lain dan berisikan informasi 
pribadi dan dapat dilihat orang lain, contohnya Facebook.  
5) Virtual Game World yaitu dunia virtual yang menggunakan 
teknologi 3D, dimana user berbentuk avatar dan berinteraksi 
dengan orang lain, contohnya Games Online.  
6) Virtual Sosial World yaitu dunia virtual yang user merasa hidup 
di dunia maya dan berinteraksi dengan yang lain, contohnya 
Second Life. 
b. Ciri-Ciri Media Sosial 
Dari berbagai jenis media sosial ciri-ciri media sosial sebagai 
berikut:  
a. Content yang disampaikan dibagikan kepada banyak orang dan 
tidak terbatas pada satu orang tertentu.  
b. Isi pesan muncul tanpa melalui suatu gatekeeper dan tidak ada 
gerbang penghambat.  
c. Isi disampaikan secara online dan langsung.  
d. Content dapat diterima secara online dalam waktu lebih cepat dan 
bisa juga tertunda penerimaannya tergantung pada waktu interaksi 
yang ditentukan sendiri oleh pengguna.  
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e. Media sosial menjadikan penggunanya sebagai creator dan aktor 
yang memungkinkan dirinya untuk beraktualisasi diri.  
f. Dalam content media sosial terdapat sejumlah aspek fungsional 
seperti identitas, percakapan (interaksi), berbagi (sharing), kehadiran 
(eksis), hubungan (relasi), reputasi (status) dan kelompok (group)
25
. 
c. Media Sosial dan Dunia Politik 
Tahun 2009 media sosial menjelma menjadi alat informasi yang 
sangat potensial di Indonesia. Tingginya pengguna media sosial di 
Indonesia  merupakan aplikasi jejaring situs pertemanan dan informasi. 
Atau dengan kata lain, hampir semua masyarakat di Indonesia memiliki 
dan mengakses media sosial yang ada Media sosial beragam. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 
Layanan Internet yang diakses 
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Data diatas menunjukkan bahwa pengguna media sosial mencapai 
87,13% . Demikian pula, seseorang dapat membagikan informasi kepada 
pihak lain secara cepat dengan menggunakan media sosial, termasuk 
untuk memanfaatkan media sosial dalam kegiatan politik atau kampanye 
politik. Kampanye politik merupakan bentuk komunikasi politik yang 
dilakukan untuk merayu, membujuk, membentuk, dan membina 
hubungan politik yang dilakukan oleh seseorang atau organisasi politik 
dalam waktu tertentu. Tujuan utama  dalam setiap kampanye politik 
adalah untuk memikat hati khalayak ramai untuk mengikuti pesan-pesan 
yang disampaikan oleh komunikator politik. Di antara model kampanye 
politik yang selama ini sering dilakukan adalah melalui komunikasi 
massa dengan menggelar pertemuan akbar atau berkampanye lewat 
media massa. Dewasa ini kampanye politik juga sudah bisa dilaksanakan 
melalui media sosial yang paling populer di kalangan masyarakat 
Indonesia  antara lain adalah Facebook, Twitter, Youtube, Instagram,dan 
Whatsapp.  
Untuk kalangan yang relatif terdidik, kampanye menggunakan 
media sosial lebih efektif ketimbang baliho dan spanduk. Orang yang 
relatif terdidik dan well inform ini tidak akan percaya isi baliho atau 
spanduk, tapi lebih percaya pada perkataan teman atau koleganya di 
media sosial. Di sini dapat dikatakan bahwa setiap orang dapat 
berpengaruh bagi orang lain. Maka, secara berseloroh, di media sosial 
tidak lagi berlaku one man one vote, tetapi satu orang bisa memiliki 
31 
 
 
 
kekuatan setara puluhan, ratusan, atau ribuan lebih orang. Inilah 
kelebihan media sosial: efektif sebagai sarana pertukaran ide. Penyebaran 
berbagai ide, termasuk isi kampanye via media sosial, berlangsung amat 
cepat dan hampir tanpa batas
26
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Gambar 8. 
Pemanfaatan internet bidang sosial dan politik 
 
 
Dari survei Asosiasi Penyelenggara Pengguna Jasa Internet 
Indonesia (APPJII) masyarakat menggunakan internet guna mengakses 
politik mencapai 36,94% . Diketahui juga dari jumah pengguna internet 
adalah para pejabat politik atau tokoh nasional juga aktif menggunakan 
media sosial. Presiden RI ini sering membuat Vlog pada akun resminya 
di Youtube dengan username Presiden Joko Widodo. Selain sering 
membuat Vlog. Sampai sekarang Jokowi mempunyai 3 akun media 
sosial yaitu Twitter dengan 10 juta followers, Instagram 12 juta 
followers dan Youtube 665 ribu subscribers. Gubernur Jawa Tengan 
Ganjar Pranowo per September 2018 akun media sosial Instagramnya 
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memiliki followers 569 ribu Twitter dengan 1 juta followers dan 
YouTube 11 ribu subscriber. Masalahnya meskipun mereka dapat 
menggalang dukungan dari khalayak lewat media sosial, mereka 
sekaligus juga mendapatkan dari khalayak lain yang tidak menyukai 
mereka.  
Masih menjadi tanda tanya apakah politisi kita akan 
mendapatkan keuntungan jika mereka pengguna media sosial yang 
sampai sekarang masih aktif. Di Indonesia sendiri belum banyak 
penelitian komunikasi politik yang melibatkan pengguna media sosial. 
Setidaknya, salah satu faktor yang membuat Jokowi dan Ahok menang 
pada pemilihan gubernur dan wakil gubernur DKI Jakarta tahun 2012 
adalah karena mereka didukung oleh para pengguna media sosial
27
. 
Dunia politik begitu terpengaruh begitu terpengaruh dengan 
dunia maya, dunia digital, atau internet. Bagi politisi untuk memperoleh 
kekuasaan dengan cara mengatur strategi komunikasi melalui internet. 
Kampanye politik yang terkenal dengan money politics, panggung 
rakyat, poster, dan baliho kini lambat laun tergantikan dengan adanya 
internet dan kemajuan teknologi saat ini
28
. Aktifitas didunia maya 
tersebut dapat menguntungkan para politisi untuk melakukan kampanye 
secara cuma-cuma dan lebih mudah. Hanya saja harus memiliki 
manajemen komunikasi yang baik. Adanya aktifitas di dunia maya 
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tersebut menjadi salah satu alasan tersendiri untuk kalangan politisi 
untuk media kampanye. Pada akhirnya internet dan politik keterkaitan 
dan memberikan hubungan timbal balik tersendiri.  
Penting bagi institusi politik untuk berpartisipasi aktif dalam 
komunikasi politik yang berbasiskan media sosial, terutama dalam 
kampanye Pemilu. Media sosial selanjutnya menggambarkan sebagai 
sarana ideal dan basis informasi untuk mengetahui opini publik tentang 
kebijakan dan posisi politik, selain untuk membangun dukungan 
komunitas kepada politisi yang tengah berkampanye. Sejumlah penelitian 
menunjukkan politisi di seluruh dunia telah mengadopsi media sosial 
untuk menjalin hubungan dengan konstituen, berdialog langsung dengan 
masyarakat dan membentuk diskusi politik. Kemampuan menciptakan 
ruang dialog antara politisi dengan publik serta menarik minat pemilih 
pemula/pemilih muda membuat media sosial semakin penting bagi 
politisi
29
. 
3. Instagram 
a. Pengertian Instagram 
Instagram berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi 
aplikasi ini. Kata "insta" berasal dari kata "instan", seperti 
kamera polaroid yang pada masanya lebih dikenal dengan sebutan 
"foto instan". Instagram juga dapat menampilkan foto-foto secara 
instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata 
                                                          
29
 Faridhian Anshari “Komunikasi Politik di Era Media Sosial”. (Jurnal komunikasi, ISSN 1907-
898X Volume 8, Nomor 1, Oktober 2013). 
34 
 
 
 
"gram" berasal dari kata "telegram" yang cara kerjanya untuk 
mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya 
dengan Instagram yang dapat mengunggah foto dengan menggunakan 
jaringan Internet, sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat 
diterima dengan cepat. Oleh karena itulah Instagram 
merupakan lakuran dari kata instan dan telegram. 
Dewasa ini, instagram merupakan salah satu media sosial yang 
paling populer di dunia, termasuk di Indonesia yang tingkat 
pengunaan media sosial Instagram berada pada posisi ke-empat 
dengan presentase penggunaan sebesar 38 persen. Sedangkan data 
menurut The Next Web jumlah pengguna Instagram masyarakat 
Indonesia berada peringkat ke-empat dengan jumlah pengguna sekira 
56 juta.  
b. Sejarah Instagram 
Welcome To Instagram, inilah kalimat pembuka yang ditulis 
oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger di blog resminya pada 6 
Oktober 2010, yang menandai lahirnya aplikasi photo sharing 
revolusioner Instagram. Di startup yang didirikannya yaitu perusahaan 
Burbn, inc. Kevin Systrom dan Mike Krieger bekerja keras untuk 
mewujudkan layanan jejaring sosial berbasis fotografi sesuai 
impiannya. Steve Jobs pendiri (Apple), Bill Gates pendiri (Microsoft), 
Mark Zuckerberg pendiri (Facebook), Matt Mullenweg pendiri 
(Wordpress), Google dan sebagainya adalah para inovator teknologi 
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kelas dunia yang telah mengembangkan produk revolusioner sejak 
usia muda
30
.   
Instagram membutuhkan proses sekitar satu minggu untuk 
mencari nama baru yang sesuai dengan semangat dari aplikasi 
tersebut. Peluncuran Instagram pertama kali berlangsung sukses 
karena tidak menggunakan iklan, hanya mengandalkan viral 
marketing yang berhasil menjaring 25 ribu pengguna di hari pertama. 
Pada tanggal 3 April 2012 menjadi hari bersejarah bagi Instagram 
karena telah sukses berada platform di android. Jumlah pengguna 
Instagram sebelumnya berjumlah 30 juta bertambah 1 juta hanya 
dalam 12 jam dan terus meningkat. Instagram resmi lahir dan dirilis 
untuk platform IOS pada tanggal 6 Oktober 2010 
31
.  
c. Fitur Instagram 
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan mengambil 
gambar atau video yang menerapkan filter digital untuk mengubah 
tampilan efek foto atau video, dan membagikannya ke berbagai 
layanan media sosial, termasuk milik Instagram sendiri. Instagram 
memiliki fitur-fitur yang berbeda dengan media sosial lainnya, 
diantara sekian banyak fitur yang ada di Instagram: 
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a. Home Page   
Home page adalah halaman utama yang menampilkan 
(timeline) foto-foto terbaru dari sesama pengguna yang telah 
diikuti.  
b. Comments 
Layanan ini menyediakan fitur komentar, foto-foto yang 
ada di Instagram dapat dikomentar di kolom komentar.  
c. Tanda Suka 
Instagram juga memiliki sebuah fitur tanda suka yang 
fungsinya memiliki kesamaan dengan yang disediakan Facebook, 
yaitu sebagai penanda bahwa pengguna yang lain menyukai foto 
yang telah diunggah.  
d. Explore 
Merupakan tampilan dari foto atau video populer yang 
paling banyak disukai para pengguna Instagram. Instagram 
menggunakan algoritma rahasia untuk menentukan foto mana 
yang dimasukkan ke dalam explore feed.  
e. Profil 
Pengguna media sosial dapat mengetahui secara detail 
mengenai informasi sesama pengguna media sosial. Fitur ini 
menampilkan jumlah foto yang telah diupload, jumlah follower 
dan jumlah following.   
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f. News Feed    
Fitur yang menampilkan notifikasi terhadap berbagai 
aktivitas yang dilakukan oleh pengguna Instagram
32
. 
g. Geotagging 
Geotagging sendiri adalah identifikasi mendata geografis 
dalam situs web ataupun foto. Dengan geotagging, para 
pengguna, para pengguna dapat terdeteksi lokasi mereka telah 
mengambil foto tersebut atau tempat foto tersebut telah diunggah. 
h. Pengikut (followers)  
Pengikut juga menjadi salah satu unsur yang penting, dan 
jumlah tanda suka dari para pengikut sangat mempengaruhi 
apakah foto tersebut dapat menjadi sebuah foto yang populer atau 
tidak. Untuk menemukan teman-teman yang ada di dalam 
Instagram, dapat menggunakan teman-teman mereka yang juga 
menggunakan Instagram melalui jejaring sosial seperti Twitter 
dan juga Facebook. 
i. Instastory 
Instastory adalah fitur yang terbaru yang diluncurkan 
Instagram pada akhir tahun 2016 ini. Di dalam instastory kita 
dapat menggunggah video atau foto yang akan hilang secara 
otomatis setelah kurun waktu 24 jam. Setelah adanya instastory di 
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Instagram, pengguna Instagram semakin giat dalam merekam 
setiap moment yang ingin mereka bagikan. 
j. Live 
Fitur live ini hadir tidak lama setelah  instastory 
diluncurkan, untuk live sendiri pengguna Instagram bisa dengan 
mudah memperlihatkan apa kegiatan dan moment yang sedang 
dilakukan kepada para pengikutnya, dalam fitur ini juga ketika 
sedang live para followers dapat melihat langsung dan dapat 
mengkomentari apa yang dilihatnya.  
k. IGTV 
Juni lalu Instagram juga merilis fitur video televisi, yakni 
Instagram Television atau IGTV. Kita dapat mengunggah atau 
merekam sebuah video dengan durasi hingga 1 jam dan berjangka 
waktu lama. Tidak seperti Insta Stories yang hanya merekam 15 
detik dan dalam jangka waktu 24 jam. 
l. Video Direct Message 
Fitur terbaru Instagram juga bisa melakukan panggilan 
video yang serupa dengan aplikasi pesan seperti WhatsApp, Line, 
dan lainnya. Instagram juga bisa melihat siapa saja temanmu yang 
online ketika akan mengirim pesan.   
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C. Analisis Wacana  
Analisis wacana merupakan teknik analisis interdisiplin yang 
berasal dari beragam disiplin dari ilmu humaniora maupun sosial, seperti 
linguistik, kajian sastra, antropologi, semiotik, sosiologi, psikologi sampai 
pada komunikasi. Secara etimologi sendiri kata wacana atau discourse 
berasal dari basaha latin discurrere, yang pada intinya dapat diartikan 
sebagai mengalir dari segala arah atau terpisah dan perkembangan 
selanutnya wacana dimaknai sebagai memberi informasi mengenai 
sesuatu
33
. Van Dijk menjelaskan bahwa teknik analisis wacana secara teori 
dan metodologi sebagai suatu pendekatan terhadap bahasa dan 
penggunaannya. Teknik ini mendekati teks ke dalam tiga aspek wacana, 
yakni bentuk teks (sentence forms), makna teks (meaning), dan hubungan 
teks (speec acts)
34
.  
Dengan menggunakan perspektif sintentik, sematik, dan pragmatik 
terahadap wacana, maka diharapkan suatu teks akan dapat diuraikan 
diuraikan tidak sekedar dari sisi bahasa atau linguistik semata tetapi dari 
konteks yang melingkupinya. Secara garis besar teknik analisis wacana 
melihat makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari suatu tema 
yang diangkat. Superstruktur sebagai kerangka suatu teks secara 
keseluruhan seperti pendahuluan, isi, kesimpulan dan struktur mikro yang 
melihat makna lokal dari suatu teks seperti semantik, sintaksis, stalistika, 
sampai retoris.  
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40 
 
 
 
Van Dijk melihat suatu wacana terdiri atas berbagai struktur yang 
masing-masing bagian saling mendukung dan membaginya dalam tiga 
tingkatan, yaitu:  
1. Teks  
Van Dik dalam dimensi teks yang diteliti adalah struktur dari 
teks. Van Dijk memanfaatkan dan mengambil analisis linguistik 
tentang  kosakata, kalimat, proposisi, dan paragraf untuk menjelaskan 
dan memaknai suatu teks. Van Dijk juga melihat suatu teks terdiri dari 
beberapa struktur atau tingkatan yang masing-masing saling 
mendukung. Dibagi dalam tingkatan, diantaranya sebagai berikut: 
a. Struktur Makro  
Struktur makro merupakan makna global atau umum dari 
suatu teks yang dapat dipahami dengan cara mlihat topik dari 
suatu teks, tema wacana ini bukan hanya isi tetapi juga sisi 
tertentu dari teks.  
b. Super Struktur 
Super struktur adalah kerangka suatu teks. Bagaimana 
struktur dan elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh. 
c. Struktur Mikro  
Struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati 
dengan menganalisa kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, dan 
lain sebagainya
35
. 
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Tabel 2. 
Elemen Analisis Wacana Van Dijk 
No. Struktur Wacana Hal Yang Diamati Elemen 
1. Struktur Makro 
Tematik 
Tema/ Topik yang 
dikedepankan 
Topik 
2. Superstruktur 
Skematik 
Bagaimana bagian 
dan urutan 
diskemakan dalam 
teks 
Skema 
3. Struktur Mikro 
Sematik  
Makna yang ingin 
ditekankan dalam 
teks 
Latar, Detail, 
Maksud, 
Pranggapan, 
Nominalisasi 
4. Struktur Mikro 
Sintakis  
Bagaimana kalimat 
(bentuk, susunan) 
yang dipilih. 
Bentuk, 
Kalimat, 
Koherensi, Kata 
Ganti 
5. Struktur Mikro 
Stilistik   
Bagaimana pilihan 
kata yang dipakai 
dalam teks. 
Leksikon 
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6. Struktur Mikro 
Retoris 
Bagaimana dan 
dengan cara 
penekanan 
dilakukan. 
Grafis, 
Metafora, 
Ekspresi 
Sumber: Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media 
(Yogyakarta : LKIS, 2001) h.227 
Berikut akan diuraikan satu per satu elemen wacana van 
Dijk tersebut: 
a. Tematik  
Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum dari 
suatu teks. Bisa juga disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, 
atau yang utama dari suatu teks. Topik menggambarkan apa 
yang ingin diungkapkan oleh wartawan dalam 
pemberitaannya. Topik menunjukkan konsep dominan, 
sentral, dan paling penting isi dari suatu berita.  
b. Skematik  
Arti penting dari skematik adalah strategi wartawan 
untuk mendukung topik tertentu yang ingin disampaikan 
dengan menyusun bagian-bagian dengan urutan tertentu. 
Skematik memberikan tekanan mana yang didahulukan, dan 
bagian mana yang bisa kemudian sebagai strategi untuk 
menyembunyikan informasi penting.Upaya penyembunyian 
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itu dilakukan dengan menempatkan dibagian akhir agar 
terkesan kurang menonjol.  
c. Latar  
Latar merupakan bagian berita yang dapat 
mempengaruhi semantik (arti) yang ingin ditampilkan. 
Seorang wartawan ketika menulis berita biasanya 
mengemukakan latar belakang atas peristiwa yang ditulis. 
Latar menentukan arah kemana pandangan khalayak hendak 
dibawa. Latar peristiwa itu dipakai untuk menyediakan dasar 
hendak ke mana makna teks dibawa. Ini merupakan cerminan 
ideologi, di mana wartawan dapat menyajikan latar belakang 
dapat juga tidak, tergantung pada kepentingan mereka. 
d. Detil  
Elemen wacana detil berhubungan dengan control 
informasi yang ditampilkan seseorang. Komunikator akan 
menampilkan secara berlebihan informasi yang 
menguntungkan dirinya atau citra yang baik. Sebaliknya, ia 
akan menampilkan informasi dalam jumlah sedikit (bahkan 
kalau perlu tidak disampaikan) kalau hal itu merugikan 
kedudukannya. Informasi yang menguntungkan komunikator, 
bukan hanya ditampilkan secara berlebihan tetapi juga 
dengan detil yang lengkap kalau perlu dengan data-data.  
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e. Maksud  
Elemen wacana maksud, hampir sama dengan elemen 
detil. Dalam elemen detil, informasi yang menguntungkan 
komunikator akan diuraikan dengan detil yang panjang. 
Elemen maksud melihat informasi yang menguntungkan 
komunikator akan diuraikan secara eksplisit dan jelas. 
Sebaliknya, informasi yang merugikan akan diuraikan secara 
tersamar, implisit dan tersembunyi. Tujuan akhirnya adalah 
publik hanya disajikan informasi yang menguntungkan 
komunikator.   
f. Koherensi  
Koherensi adalah pertalian atau jalinan antarkata, atau 
kalimat dalam teks. Dua buah kalimat yang menggambarkan 
fakta yang berbeda dapat dihubungkan sehingga tampak 
koheren. Sehingga, fakta yang tidak berhubungan sekalipun 
dapat menjadi berhubungan ketika seseorang 
menghubungkannya.  
g. Koherensi kondisional  
Koherensi kondisional di antaranya ditandai dengan 
pemakaian anak kalimat sebagai penjelas. Di sini ada dua 
kalimat, di mana kalimat kedua adalah penjelas atau 
keterangan dari preposisi pertama, yang dihubungkan dengan 
kata hubung (konjungsi) seperti “yang”, atau “di mana”. 
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Kalimat kedua fungsinya dalam kalimat semata hanya 
penjelas (anak kalimat), sehingga ada atau tidak ada anak 
kalimat itu tidak akan mengurangi arti kalimat. Anak kalimat 
itu menjadi cermin kepentingan komunikator karena ia dapat 
member keterangan yang baik/buruk terhadap suatu 
pernyataan.  
h. Koherensi Pembeda  
Kalau koherensi kondisional berhubungan dengan 
pertanyaan bagaimana dua peristiwa dihubungkan/dijelaskan, 
maka koherensi pembeda berhubungan denganpertanyaan 
bagaimana dua peristiwa dapat dibuat seolah-olah saling 
bertentangan dan berseberangan (contrast) dengan 
mengggunakan koherensi ini.  
i. Pengingkaran  
Elemen wacana pengingkaran adalah bentuk praktik 
wacana yang menggambarkan bagaimana wartawan 
menyembunyikan apa yang diekspresikan secara implisit. 
Dalam arti yang umum, pengingkaran menunjukkan seolah 
wartawan menyetujui sesuatu, padahal ia tidak setuju dengan 
memberikan argumentasi atau fakta yang menyangkal 
persetujuan tersebut. Dengan kata lain pengingkaran 
merupakan bentuk strategi wacana di mana wartawan tidak 
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secara tegas dan eksplisit menyampaikan pendapat dan 
gagasannya kepada khalayak.  
j. Bentuk Kalimat  
Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan 
dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Di mana 
ia menanyakan apakah A yang menjelaskan B, ataukah B 
yang menjelaskan A. Logika kausalitas ini kalau 
diterjemahkan ke dalam bahasa menjadi susunan subjek  
(yang menerangkan) dan predikat (yang diterangkan).     
k. Kata Ganti  
Elemen kata ganti merupakan elemen untuk 
memanipulasi bahasa dengan menciptakan suatu komunitas 
imajinatif. Kata ganti merupakan alat yang dipakai 
komunikator untuk menunjukkan posisi seseorang dalam 
wacana. Dalam mengungkapnkan sikapnya, seseorang dapat 
menggunakan kata ganti “saya” atau “kami” yang 
menggambarkan bahwa sikap tersebut merupakan sikap 
resmi komunikator semata-mata. Akan tetapi, ketika 
memakai kata ganti “kita” menjadikan sikap tersebut sebagai 
representasi dari sikap bersama dalam suatu komunitas 
tertentu. Batas antara komunikator dengan khalayak dengan 
sengaja dihilangkan untuk menunjukkan apa yang menjadi 
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sikap komunikator juga menjadi sikap komunitas secara 
keseluruhan.  
l. Leksikon  
Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana 
seseorang melakukan pemilihan kata atas berbagai 
kemungkinan kata yang tersedia. Suatu fakta umumnya 
terdiri atas beberapa kata yang merujuk pada fakta. Di antara 
beberapa kata itu seseorang dapat memilih di antara pilihan 
yang tersedia. Dengan demikian pilihan kata yang dipakai 
tidak semata hanya karena kebetulan, tetapi juga secara 
ideologis menunjukkan bagaimana pemaknaan seseorang 
terhadap fakta/realitas.  
m.  Pra-anggapan  
Elemen wacana pra-anggapan (presupposition) 
merupakan pernyataan yang digunakan untuk mendukung 
makna suatu teks. Kalau latar berarti upaya mendukung 
pendapat dengan jalan member latar belakang, maka 
praanggapan adalah upaya mendukung pendapat dengan 
memberikan premis yang dipercaya kebenarannya. 
Praanggapan hadir dengan pernyataan yang dipandang 
terpercaya sehingga tidak perlu dipertanyakan.  
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n. Grafis  
Elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa 
yang ditekankan atau ditonjolkan (yang berarti dianggap 
penting) oleh seseorang yang dapat diamati dari teks. Dalam 
wacana berita, grafis ini biasanya muncul lewat bagian 
tulisan yang dibuat lain dibandingkan yang lain. Dalam 
wacana yang berupa pembicaraan, ekspresi ini diwujudkan 
dalam bentuk intonasi dari pembicara yang mempengaruhi 
pengertian dan mensugesti khalayak pada bagian mana yang 
tidak.  
o. Metafora  
Dalam suatu wacana, seorang wartawan tidak hanya 
menyampaikan pesan pokok lewat teks tetapi juga khiasan, 
ungkapan, metafora yang dimaksudkan sebagai ornament 
atau bumbu dari suatu berita. Akan tetapi, pemakaian 
metafora tertentu bisa jadi menjadi petunjuk utama mengerti 
makna suatu teks. Metafora tertentu dipakai oleh wartawan 
secara strategis sebagai landasan berpikir, alasan pembenar 
atas pendapat atau gagasan tertentu kepada publik. 
2. Kognisi Sosial 
Van Dijk berpandangan bahwa analisis wacana tidak hanya 
dibatasi pada struktur teks, karena struktur wacana itu sendiri 
menunjukkan atau memaknai sejumlah makna, pendapat dan ideologi. 
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Untuk membongkar bagaimana makna tersembunyi dari teks, kita 
membutuhkan analisis kognisi dan konteks sosial. Pendekatan kognitif 
didasarkan pada asumsi bahwa teks tidak mempunyai makna, tetapi 
makna itu diberikan oleh pemakai bahasa, atau lebih tepatnya 
kesadaran mental dari pemakai bahasa. Kognisi sosial ini penting dan 
menjadi kerangka yang tidak terpisah untuk memahami teks
36
. 
3. Konteks Sosial 
Dimensi ketiga analisis wacana Van Dijk adalah analisis 
sosial. Wacana sosial adalah bagian dari wacana yang berkembang di 
masyarakat, atau bisa dikatakan analisis sosial melihat bagaimana teks 
dihubungkan lebih jauh dengan struktur sosial dan pengetahuan yang 
berkembang dalam masyarakat atas suatu wacana
37
. Titik penting 
dalam analisis ini adalah untuk menunjukkan bagaimana makna yang 
dihayati bersama, kekeuasaan sosial diproduksi lewat praktik 
diskursus dan legitimasi
38
. 
Menurut Van Dijk, dalam analisis mengenai masyarakat ini, 
ada dua poin yang penting kekuasaan dan akses. Berikut ini 
penjelasan faktor tersebut antara lain: 
a. Praktik kekuasaan 
Van Dijk mendefinisikan kekuasaan sebagai kepemilikan 
yang dimiliki oleh suatu kelompok (atau anggotanya), satu 
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kelompok untuk mengontrol kelompok (atau anggotanya) dari 
kelompok lain. Kekuasaan ini umumnya didasarkan pada sumber-
sumber yang bernilai, seperti uang, status, dan pengetahuan. 
Kekuasaan itu juga dipahami Van Dijk berbentuk persuasif yaitu 
tindakan yang secara tidak langsung mengontrol dengan jalan 
mempengaruhi kondisi mental, seperti kepercayaan, sikap dan 
pengetahuan.  
Analisis wacana memberikan perhatian yang besar pada 
apa yang disebut sebagai dominasi. Dominasi direproduksi oleh 
pemberian akses yang khusus pada sutu kelompok dibandingkan 
kelompok lain (diskriminasi). Secara umum kita juga dapat 
menganalisis bagaimana proses produksi itu secara umum dipakai 
untuk membentuk kesadaran dan konsesus
39
. 
b. Akses mempengaruhi wacana 
Analisis wacana Van Dijk, memberi perhatian yang besar 
pada akses, bagaimana akses di antara masing-masing kelompok 
dalam masyarakat. Kelompok elit mempunyai akses yang lebih 
besar dibandingkan dengan kelompok yang tidak berkuasa. Oleh 
karena itu, yang berkuasa lebih besar mempunyai akses pada 
media, dan kesempatan lebih besar untuk mempengaruhi 
kesadaran khalayak. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dilakukan untuk mendapatkan teori terdahulu dan 
untuk mempermudah proses pelaksanaan penelitian. Penulis akan 
menjadikan beberapa hasil penelitian yang telah pernah dilakukan sebagai 
acuan dan perbandingan sehingga penelitian yang akan penulis lakukan 
menjadi lebih baik dan dapat dipertanggung jawabkan. Tinjauan 
kepustakaan yang peneliti pilih antara lain: 
1. Skripsi “ Media Sosial Facebook sebagai Ruang Komunikasi Politik 
dalam Pilkada di Kabupaten Gowa tahun 2015”. Oleh Misliyah UIN 
Yogyakarta tahun 2010. Dalam penelitian membahas sosialisasi 
komunikasi politik melalui media sosial Facebook dengan 
mengunakan teori agenda setting. Sedangkan dalam penelitian ini 
peneliti ingin mengetahui komunikasi politik Ganjar Pranowo di 
Media Sosial Instagram dengan pendekatan analisis wacana Teun A 
Van Dijk. 
2. Skripsi”Strategi Pemenangan Pasangan Anies Baswedan dan 
Sandiaga Uno Pada Pemilihan Gubernur DKI Jakarta tahun 2017 di 
Media Sosial Instagram” UIN Syarif Hidayattulah Jakarta oleh Deni 
Hidayat tahun 2018. Penelitian Deni membahas bagaimana strategi 
pemenangan sedangkan dalam penelitian ini ingin mengetahui 
komunikasi politik Ganjar Pranowo di Media Sosial Instagram 
dengan pendekatan analisis wacana Teun A Van Dijk. 
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3. Skripsi “Komunikasi Politik Dewan Pimpinan Cabang Partai 
Persatuan Pembangunan (DPC-PPP) Kabupaten Bogor dalam 
Pilkada Bupati Tahun 2008” Oleh Teddy Khumaedi UIN Syarif 
Hidayattulah Jakarta, tahun 2009. Dalam penelitian Teddy 
membahas strategi komunikasi politik dalam pemenangan DPC PPP 
dan Pasangan Rahman. Sedangkan dalam penelitian ini membahas 
komunikasi politik Ganjar Pranowo di Media Sosial Instagram 
dengan pendekatan analisis wacana Teun A Van Dijk pada masa 
kampanye Pilkada Jateng tahun 2018. 
4. Skripsi “Komunikasi Politik Petahana (Studi Kampanye Pasangan 
Basuki Tjahaja Purnama dan Djarot Saiful Hidayat dalam Pilkada 
DKI Jakarta 2017)”. Oleh Hendriawan, UIN Syarif Hidayattulah 
Jakarta tahun 2017. Dalam penelitian Hendriawan, membahas 
efektifitas komunikasi politik petahana Basuki Tjahaja Purnama dan 
Djarot Saiful Hidayat yang berpengaruh dalam Pilkada DKI Jakarta 
2017. Sedangkan dalam penelitian ini membahas pola komunikasi 
politik Ganjar Pranowo di Media Sosial Instagram dengan Analisis 
Wacana Teun a Van Dijk pada masa kampanye Pilkada Jateng tahun 
2018. 
5. Jurnal “Model Komunikasi Politik Ganjar Pranowo di Media Sosial 
Instagram”. Oleh Ixsir Eliya dan Ida Zulaeha tahun 2017. Dalam 
penelitian ini pertama, menemukan pola komunikasi politik 
berdasarkan hubungan antarpartisipan dan situasi, Kedua, wujud 
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pilihan bahasa yang digunakan Ganjar Pranowo berupa  a. Tunggal 
bahasa; b. Alih kode; c. Campur kode. Ketiga, fungsi pilihan bahasa 
dikaterogorikan menjadi empat fungsi besar, personal, pendidikan, 
kemasyaratan, serta kebudayaan. Dalam penelitian yang peneliti tulis 
ini menggunakan pendekatan analisis wacana Teun A Van Dijk. 
Objek yang teliti sama-sama tentang pemanfaatan media sosial 
Instagram untuk komunikasi politik. 
E. Kerangka Berpikir 
Untuk mempermudah dalam penyelesaian penelitian ini akan 
dibutuhkan kerangka berpikir untuk membantu menyelesaikannya. 
Kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara terhadap gejala 
yang menjadi objek permasalahan pada penelitian yang dilakukan oleh 
penulis.  
Tabel 3 
Kerangka Berpikir 
Input   Proses    Output 
 
 
Langkah analisisnya yaitu proses analisis wacana, yang dilakukan 
dengan menggunakan analisis wacana model Van Dijk yang terdiri dari 3 
elemen yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Dari tiga elemen 
tersebut peneliti akan mencoba menganalisis yang analisisnya tidak semata 
Akun Instagram 
@ganjarpranowo 
Analisis Wacana 
Teun A Van Dijk 
 
Komunikasi Politik 
Akun Instagram 
@ganjarpranowo 
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hanya menganalisis teks, namun juga melihat struktur sosial, kognisi atau 
pikiran, dan kesadaran yang membentuk dan berpengaruh pada teks 
tertentu. Selanjutnya yaitu output, yaitu hasil dari analisis wacana 
komunikasi politik Ganjar Pranowo di media sosial Instagram. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Pendekatan metodologi yang digunakan adalah pendekatan  
kualitatif dekskiptif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 
dilakukan berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena yang secara 
empiris hidup pada penutur - penuturnya sehingga apa yang dihasilkan 
atau dicatat berupa pemerian bahasa yang biasa dikatakan sifatnya seperti 
potret paparan seperti apa adanya
40
. Menurut Jane Rich, penelitian 
kualitatif adalah upaya menyajikan dunia sosial, dan  perspektifnya 
didalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi dan persoalan tentang 
manusia yang diteliti.  
Pendekatan penelitian ini menggunakan Analisis Wacana, melalui 
analisis wacana bukan hanya mengetahui bagaimana isi teks berita, tetapi 
juga bagaimana pesan itu di sampaikan. Dalam hal ini peneliiti 
menggunakan analisis wacana model Teun A. Van Dijk. Analisis wacana 
ini lebih menekankan pada tiga dimensi: Teks, Kognisi Sosial, dan Konteks 
Sosial. 
                                                          
40
 Sudaryanto. Metode Dan Aneka Teknik Analisis Bahasa: Pengantar Penelitian Wahana 
Kebudayaan Secara Linguistik. (Yogyakarta: Duta Wacana University Press, 1993), h.62 
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B. Tempat dan Waktu 
Menurut Moleong lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti 
melakukan penelitian terutama sekali dalam menangkap fenomena atau 
peristiwa yang sebenarnya terjadi, dari objek yang diteliti dalam rangka 
mendapatkan data-data penelitian yang akurat
41
. Lokasi dalam penelitian 
ini yaitu akun Instagram Gubernur Jawa Tengah, @ganjarpranowo. Alasan 
peneliti mengambil lokasi penelitian tersebut karena Gubernur Jawa 
Tengah merupakan pejabat publik yang sangat aktif penggunaan media 
sosial instagram-nya. Dan juga beliau memanfaatkan media sosial untuk 
proses kampanye pemilihan kepala daerah Jawa Tengah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
41
 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 
h.86. 
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Tabel 4 
Waktu Penelitian 
Kegiatan 
2018 2019 
Juni Juli November Desember Januari Februari Maret 
1 3 4 1 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 
Tahap 
Persiapan 
Penelitian 
                  
a. Pra –
Penelitian 
                  
b. Pengajua
n  Judul 
                  
c. Persetuju
an Judul 
                  
d. Persetuju
an 
Pembimb
ing 
                  
Tahap 
Pelaksanaan 
                  
a. Pengump
ulan data 
                  
b. Observasi 
dan 
Dokumen
tasi 
                  
c. Analisis 
Data 
                  
Penyusunan 
Skripsi 
                  
 
Tahap persiapan penelitian ini dilakukan pada bulan Juni, 
kemudian pengajuan judul pada pertengahan bulan Juni. Persetujuan 
penelitian pada bulan November 2018. Tahap pelaksanaan penelitian 
dilakukan selama tiga bulan. Penyusunan skripsi pada bulan Februari – 
Maret 2019.  
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C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data dalam penelitian adalah ini adalah akun 
Instagram Gubernur Jawa Tengah, @ganjarpranowo yang dimana 
peneliti mengambil 2 postingan video akun Instagram 
@ganjarpranowo yang berisi komunikasi politik pada  Pilkada Jawa 
Tengah tahun 2018 yang telah dipostingkan pada timeline akun 
Instagram @ganjarpranowo periode 15 Februari 2018 sampai 23 Juni 
2018 atau selama masa kampanye Pilkada. Karena rentang waktu 
yang waktu dan jumlah postingan ada sekitar 512. 
Jumlah postingan 512 
Jumlah foto 127 
Jumlah Video 385 
Video yang tidak memiliki unsur komunikasi politik 383 
Video yang diteliti 2 
  
Video pertama Ganjar Pranowo pada Kampanye terbuka di 
Kab. Grobogan tanggal 8 April 2018 dan video kedua pada saat 
Ganjar Pranowo bersama para relawan Semarang tanggal 6 Mei 2018. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder didapatkan dengan cara mengambil dari 
berbagai sumber tulisan buku-buku, sumber-sumber dari internet dan 
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penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan objek 
penelitian yang dapat mendukung penelitian ini. 
D. Teknik  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini data yang dijadikan 
objek observasi dengan menggunakan Purposive Sampling yang 
merupakan tehnik pengambilan sampel sumber data dan pertimbangan 
tertentu, atau bisa di katakan  dengan mengambil sampel yang dianggap 
paling tahu tentang apa yang diharapkan dari postingan Instagram 
gubernur Jawa Tengah, @ganjarpranowo. Peneliti akan menganalisis 
wacana dan konteks sosial politik yang disampaikan Ganjar Pranowo pada 
kampanye Pilkada Jateng 2018 maka peneliti akan menggunakan teknik 
dokumentasi dan mengumpulkan data. Teknik dokumentasi adalah 
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian. 
Dokumen yang diteliti dapat berbagai macam, bukan hanya dokumen 
resmi
42
.  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menurut Patton, adalah proses mengatur uraian 
data. Mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satu uraian 
dasar
43
 . Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan analisis wacana 
model Teun A. van Dijk yang melihat suatu teks dalam beberapa struktur 
atau elemen yang masing-masing saling mendukung.  
                                                          
42
 Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 70 
43
 Moelemg, Metode Penelitian Kualitatif. h. 103 
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Analisis Data Teks akun @ganjarpranowo yang telah dipilih 
sebanyak 2 postingan berupa video dari 464 postingan keseluruhan selama 
masa kampanye Pilkada Jateng 2018. Data ini didapat dengan 
menggunakan batasan parameter yang peneliti gunakan diantaranya 
mempunyai unsur komunikasi politik, bukan sebuah Repost yang 
dilakukan oleh @ganjarpranowo, dan berisi Visi, Ide melalui akun 
@ganjarpranowo. Postingan inilah yang akan dianalisis menggunakan 
Analisis Wacana Van Dijk. Dan dibedah menggunakan data literatur yang 
didapatkan melalui studi kepustakaan dan Internet Research.  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Sajian Data 
1. Profil Ganjar Pranowo 
Ganjar Pranowo lahir di Karanganyar 28 Oktober 1968. Ia 
menempuh pendidikan sekolah dasar di SD Kutoarjo, Purworejo. 
Kemudian, ia melanjutkan pendidikannya di SMP 1 Kutoarjo dan SMA 
BOPKRI 1 Yogyakarta. Setelah  lulus Sekolah Menengah Atas, 
kemudian ia melanjutkan pendidikannya di Fakultas Hukum Universitas 
Gadjah Mada. Dikenal sebagi sosok yang cerdas dan percaya diri, Ganjar 
telah aktif berorganisasi sejak tahun 1992. Selama menempuh studinya di 
Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada, kemampuan 
kepemimpinannya semakin terasah melalui kegiatan di Gerakan 
Mahasiswa Nasional Indonesia dan Mahasiswa Pecinta Alam Gadjah 
Mada. Setelah lulus dari Fakultas Hukum UGM dengan skripsi yang 
mengambil tema hukum dagang (merger dan akuisisi), Ganjar Pranowo 
mencoba mencari rezeki di Jakarta dengan bekerja di lembaga konsultan 
HRD yaitu PT. Prakasa. Selain itu, ia juga pernah bekerja di PT. 
Prastawana Karya Samitra dan PT. Semeru Realindo Inti
44
. 
Dalam kiprahnya di dunia politik, reputasi Ganjar kian meningkat 
karena kegigihan dan keberaniannya untuk bersuara. Berikut kiprah 
Ganjar Pranowo di dunia politik. 
                                                          
44
 masganjar.id/tentang 
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Tabel 5 Jejak politik Ganjar Pranowo 
No Tahun Lembaga Negara 
1. 
2004-2009 
2009-2014 
Anggota MPR/DPR RI 
2. 2004-2009 
Anggota Komisi IV DPR RI 
(Membidangi Pertanian, Perkebunan, 
Kehutanan, Kelautan, Perikanan, 
Pangan) 
3. 2004 – 2009 Anggota Badan Legislasi DPR RI 
4. 2007 – 2009 Anggota Badan Legislasi DPR RI 
5. 2007 – 2009 
Ketua Panitia Khusus RUU tentang 
MPR, DPR, DPD dan DPRD di DPR 
RI 
6. 2007 – 2009 
Sekretaris I Fraksi PDI Perjuangan 
DPR RI 
7. 2009 – 2010 
Sekretaris Fraksi PDI Perjuangan MPR 
RI 
8. 2009 – 2010 
Anggota Pansus Angket Bank Century 
di DPR RI 
9. 2009 – sekarang 
Wakil Ketua Komisi II DPR RI 
(Membidangi Pemerintahan Dalam 
Negeri dan Otonomi Daerah,Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi, 
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Kepemiluan, Pertanahan dan Reforma 
Agraria) 
10. 2010 – 2013 
Wakil Sekretaris Fraksi PDI 
Perjuangan DPR RI 
11. 2010 – 2013 Anggota Timwas Century di DPR RI 
12. 2013 – sekarang Gubernur Provinsi Jawa Tengah 
Sumber: masganjar.id/tentang 
Ganjar pernah maju menjadi calon gubernur dalam Pemilihan 
Umum Gubernur Jawa Tengah Tahun 2013, berpasangan dengan Heru 
Sudjatmoko yang diusung oleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
atau PDIP. Ganjar-Heru yang dikenal dengan tagline mboten korupsi 
mboten ngapusi (tidak korupsi tidak membohongi) ini keluar sebagai 
pemenang dengan total perolehan suara mencapai 48,82%. Dan sekarang 
terpilih kembali menjadi Gubernur Jawa Tengah berpasangan dengan Taj 
Yasin dengan perolehan suara 58,78 persen atau 10.362.694 suara.  
Ganjar Pranowo sampai sekarang masih aktif menggunakan akun 
media sosial instagram khususnya. Melalui media sosial, Ganjar kerap 
membagikan aktivitasnya sehari-hari. Instagram pribadi Ganjar diketahui 
aktif sejak 29 Oktober 2015. Hingga saat ini Instagram Ganjar sudah 
diikuti oleh 883 ribu pengkut dan sudah ada 2.303 postingan di media 
sosial instagramnya per tanggal 25 Februari 2019. 
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Gambar 9. Akun Instagram @ganjarpranowo 
Selain akun instagram, Ganjar Pranowo juga aktif di Twitter 
sejak Januari 2010. Ganjar sering mengirimkan cuitan berupa 
informasi atau membalas keluhan masyarakat yang diadukan melalui 
Twitter. Dan sudah mempunyai 1,11 juta pengikut per 25 Februari 
2019 . 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Akun Twitter @ganjarpranowo 
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Gambar 11. Channel Youtube Ganjar Pranowo 
Tak jarang Ganjar membuat video blog atau vlog di channel 
Youtube sejak 20 Maret 2018. Meski baru membuat channel Youtube 
pada tahun 2018 sampai saat ini sudah ada 21.079 subcriber per 25 
Februari 2019. Meski begitu ada beberapa channel youtube yang juga 
memposting kegiatan Ganjar Pranowo seperti Merdeka Jawa Tengah, 
Humas Jateng dan sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Website Ganjar Pranowo 
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Selain media sosial, Ganjar Pranowo juga mempunyai website 
sendiri untuk mengupdate seputar kegiatan, informasi tentang 
kebijakan pemerintah Jawa Tengah dan informasi penting lainnya.  
2. Program Ganjar Panowo 
a. Pendidikan Politik Dan Pemberdayaan Masyarakat. 
Menanamkan nilai-nilai spiritual dan kebangsaan 
melalui pendidikan, pelatihan dan pendampingan masyarakat. 
b. Reformasi Birokrasi. 
Mengkonsolidasikan dan menyinergikan seluruh 
kekuatan Satuan Kerja Perangkat Daerah melalui sistim 
pelayanan yang berpihak pada kepentingan publik. 
c. Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat. 
Terpenuhinya kebutuhan hidup dasar warga dan 
terciptanya relasi sosial yang aman dan tidak diskriminatif 
melalui kerjasama kemitraan, investasi, pemberian bantuan dan 
gotong royong semua pemangku kepentingan. 
d. Peningkatan Pembangunan Insfrastruktur. 
Pengembangan infrastruktur sosial, ekonomi, politik 
dan kebudayaan dengan menjaga, memelihara dan 
meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur 
e. Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup Dan Energi. 
Menjamin keberlangsungan hidup manusia dan 
sumberdaya alam yang aman dan berkelanjutan melalui 
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pengembangan teknologi ramah lingkungan, konservasi alam 
dan ekosistem, pengurangan resiko bencana, mengembangkan 
pemanfaatan energi baru terbarukan 
f. Pengembangan Kebudayaan. 
Mengembangkan nilai-nilai dan menguatkan identitas 
kebudayaan Jawa Tengah melalui pengakuan keragaman 
budaya dan memfasilitasi ruang-ruang ekspresi dan kreasi 
berbagai budaya yang hidup di masyarakat
45
. 
3. Visi Misi Ganjar Pranowo 
1. Visi  
Menuju Jawa Tengah Sejahtera dan Berdikari: Mboten 
Korupsi, Mboten Ngapusi . 
2. Misi 
1) Menempatkan rakyat (petani, nelayan, pelaku usaha mikro dan 
kecil serta rakyat pekerja) sebagai subjek dalam proses 
pengambilan keputusan dan penentuan arah pemangunan serta 
memperkuat akses rakyat terhadap sumberdaya politik 
ekonomi sosial dan budaya. 
2) Memperkuat penyelenggara pemerintahan yang bersih, jujur, 
transparan demi terjaminnya sistem pelayanan publik untuk 
memenuhi kebutuhan dasar rakyat, terciptanya relasi sosial 
yang aman dan tidak diskriminatif. 
                                                          
45
 jateng.kpu.go.id 
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3) Menyelenggarakan program-program pembangunan yang 
terjamin terwujudnya kesejahteraan rakyat melalui sinergitas 
kerja dan gotong royong para pemamngku kepentingan
46
. 
B. Temuan Data 
1. Video pertama 
Tabel 5 
Audio Visual Adegan 1 
Visual Audio 
 
 
 
 
 
Gambar 13 
 pesan himbauan kepada para 
pendukung (00:03) 
Ganjar: Jaga kerukunan 
masyarakat Grobogan, 
setuju? Pendukung Ganjar 
Yasin tidak boleh 
melakukan fitnah, setuju?. 
Kita tidak boleh menjelek – 
jelekan lawan, lawan itu 
adalah sahabat kita, saudara 
kita, jangan dijelekkan, 
jangan di finah. Pendukung 
Ganjar Yasin mesti cerdas, 
pendukung Ganjar Yasin 
kalau bicara harus memakai 
data dan fakta.” 
                                                          
46
 jateng.kpu.go.id 
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Pada adegan 1 ini Ganjar Pranowo menyampaikan orasi 
politik di hadapan masyarakat kabupaten Grobogan pada 6 Mei 2018 
setelah melakukan senam bersama. Ganjar berpesan agar turut 
melakukan kampanye dengan santun, menjaga kerukunan dan agar 
tidak melakukan black campaign.  
Tabel 6 
Audio Visual Adegan 2 
Visual Audio 
 
 
 
 
 
Gambar 14 
 Seruan untuk mencoblos pada  
(00:40) 
Ganjar: makannya pada 
tanggal 27 Juni 2018, saya 
titip, kepada warga, agar 
apa yang sudah kita 
kerjakan, dan sudah kita 
berikan, bisa diteruskan 
oleh pemerintah 
selanjutnya.  
Pada adegan 2 orasi Ganjar Pranowo mengungkapkan 
keinginan agar para masyarakat kabupaten Grobogan untuk memilih 
dirinya lagi pada 27 Juni 2018, dan berusaha memaksimalkan untuk 
merangkul kalangan menengah ke bawah. 
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2. Video kedua 
Tabel 7 
Audio Visual Adegan 1 
Visual Audio 
 
 
 
 
 
Gambar 15 
 Ganjar Pranowo bersama para 
relawan di Semarang  
(00:04) 
Ganjar: inilah posko 
relawan kita yang ada di 
Semarang, inilah pojok-
pojok mereka yang punya 
organisasi, punya relawan 
masing – masing di 
berbagai tempat. Dan ini 
semua mereka yang 
bertemu pagi ini dan 
berkumpul untuk 
mengkonsolidasikan 
kekuatan. mudah-mudahan 
kita akan berdoa dan 
bekerja bersama-sama. 
Insya Allah kemenangan 
ini akan dicapai dengan 
penuh martabat.  
Pada adegan ini Ganjar berpesan kepada relawan terkait 
harapannya agar dapat memenangkan pilkada dengan penuh 
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martabat. Ganjar juga mengajak para relawan untuk berdoa, bekerja 
keras dan mengcapkan salam untuk seluruh masyarakat Jawa Tengah 
C. Analisis Data dan Pembahasan 
1. Kontruksi Wacana Komunikasi Politik Ganjar Pranowo pada 
Pilkada Jateng 2018 melalui Instagram. 
a. Ganjar Pranowo pada Kampanye terbuka di Kab. Grobogan 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 16 
Kampanye Ganjar Pranowo di Kab. Grobogan  
1) Tematik 
Dalam orasi yang dilakukan Ganjar Pranowo 
mengandung tema kampanye politik di hadapan masyarakat 
kabupaten Grobogan pada 6 Mei 2018. Dalam kesempatan itu, 
Ganjar Pranowo menyampaikan sedikitnya tiga pesan kepada 
para pendukungnya. Hal ini juga menjadi momentum yang tepat 
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bagi Ganjar Pranowo untuk meningkatkan citranya di kalangan 
masyarakat berskala menengah ke bawah. 
2) Skematik 
Pada awal orasi Ganjar Pranowo menyampaikan untuk 
selalu menjaga kerukunan masyarakat Grobogan dan meminta 
agar masyarakat tidak melakukan fitnah dengan lawan 
politiknya.  
“Jaga kerukunan masyarakat Grobogan, setuju? 
Pendukung Ganjar Yasin tidak boleh melakukan fitnah, 
setuju?. Kita tidak boleh menjelek – jelekan lawan, 
lawan itu adalah sahabat kita, saudara kita, jangan 
dijelekkan, jangan di finah”. 
 
Ungkapan ini dikemukakan Ganjar Pranowo pada saat 
kampanye, ia berusaha menunjukkan citra dirinya dihadapan 
masyarakat Grobogan bahwa dirinya memiliki citra politik 
bersih dan jujur. Hal ini tidak dapat dinafikan juga karena Visi 
Ganjar Pranowo adalah Menuju Jawa Tengah Sejahtera dan 
Berdikari: Mboten Korupsi, Mboten Ngapusi.  
Ini menandakan bahwa adanya kecemasan yang 
dirasakan Ganjar Pranowo terhadap elektebilitasnya di pilkada.  
Lembaga Nurjaman Center for Indonesian Democracy atau 
dNCID merilis hasil surveinya tentang peluang dua pasangan 
calon gubernur dan wakil gubernur Jawa Tengah, memenangi 
pilkada di provinsi itu.Dalam siaran pers yang 
diterima VIVA pada Rabu 6 Juni 2018, NCID menyimpulkan 
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bahwa persaingan antara pasangan Ganjar Pranowo-Taj Yasin 
dan Sudirman Said-Ida Fauziah cukup ketat. Sebab, selisih 
persentase elektabilitas keduanya relatif tipis. Namun, NCID 
mengklaim Sudirman-Ida unggul tipis dari Ganjar-
Yasin.Pasangan Sudirman-Ida, menurut hasil survei yang 
diselenggarakan selama periode 4-10 Mei 2018 itu, unggul 46,1 
persen. Sementara itu, Ganjar-Yasin 44,2 persen. Sisanya atau 
9,7 persen responden belum menentukan pilihan
47
.  
Pesan ini secara implisit menyinggung isu tentang 
dirinya terjerat kasus korupsi e-KTP dengan menerima aliran 
dana dari proyek yang merugikan negara sebesar Rp2,3 triliun 
itu pada 9 Maret 2017. Dan isu ini yang terus menerus 
digunakan untuk menyerang dirinya oleh lawan politiknya pada 
debat pilkada kedua di Best Western Hotel Sukoharjo
48
.  
Dalam surat dakwaan untuk Irman dan Sugiharto, Ganjar 
disebut turut menerima uang sebesar 520 ribu dolar AS dari 
proyek e-KTP. Ganjar mengaku sempat ditawarkan sejumlah 
uang dari proyek tersebut. Namun dia mengaku menolak 
pemberian uang. 
Bagi Ganjar menanggapi isu itu sederhana, untuk 
menilai apakah Ganjar korupsi atau tidak, bisa dilihat dalam 5 
                                                          
47
 Tim Viva, https://www.viva.co.id/berita/nasional/1043229-survei-kasus-e-ktp-turunkan-
elektabilitas-ganjar-pranowo, (diakses pada 15 Januari 2019) 
48
 Nazar Nurudin, http://medan.tribunnews.com/2018/08/07/ganjar-pranowo-berani-buka-bukaan-
soal-kasus-korupsi-e-ktp-yang-diusut-kpk, (diakses pada 15 Januari 2019) 
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tahun dia memimpin Jawa Tengah. dan Pemprov Jateng justru 
selama tiga tahun berturut-turut mendapakant penghargaan dari 
KPK
49
. 
 “Pendukung Ganjar Yasin mesti cerdas, 
pendukung Ganjar Yasin kalau bicara harus memakai 
data dan fakta....”  
 
Ganjar Pranowo dalam pesan politik tersebut 
mencitrakan dirinya sebagai seorang Gubernur yang cerdas 
dan selalu berbicara sesuai fakta dan data yang ada dan 
menaruh harapan kepada para pedukungnya untuk 
mencerminkan pedukung yang seperti dirinya. Ganjar Pranowo 
merupakan tokoh politik muda yang di miliki PDI P 
khususnya, ia adalah politisi muda yang kaya akan 
gagasan.  Dalam penyusunan RUU desa Bersama rekan 
separtainya di komisi II Ganjar Pranowo bersama-sama 
memperjuangkan kesejahteraan di Desa adalah salah satu citra 
kecerdaasan dari seorang Ganjar Pranowo
50
. 
“...makannya pada tanggal 27 Juni 2018, saya 
titip, kepada warga, agar apa yang sudah kita kerjakan, 
dan sudah kita berikan, bisa diteruskan oleh pemerintah 
selanjutnya”. 
 
Indikasi penyampaian pesan di akhir orasi Ganjar 
Pranowo mengungkapkan keinginan agar para masyarakat 
                                                          
49
 Diah Hani, https://kumparan.com/@kumparannews/diterpa-isu-e-ktp-ganjar-pertahankan-kursi-
gubernur-jateng, (diakses pada 15 Januari 2019) 
50
 Hendri Sabeth, 
https://www.kompasiana.com/hendri04/552c792e6ea834f2378b457d/keteladanan-politik-ganjar-
pranowo, http://masganjar.id/kampanye-terbuka-ganjar-nekat-terjun-dari-panggung/ (diakses pada 
15 Januari 2019) 
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kabupaten Grobogan untuk memilih dirinya lagi pada 27 Juni 
2018, dan berusaha memaksimalkan untuk merangkul 
kalangan menengah ke bawah. Hal ini didasari usai melakukan 
oraasi, ia turun dari panggung untuk menghampiri masyarakat 
yang hadir pada saat itu. Pria berambut putih itu ingin berada 
di tengah warga. Berbaur langsung dengan pendukungnya, 
berpanas-panas dan berkeringat bersama. Ganjar nampaknya 
ingin melakukan sesuatu yang beda. 
 
 
 
 
. 
 
 
 
 
Gambar 17 
Ganjar foto bersama dengan pendukungnya 
 
3) Semantik 
Elemen Semantik adalah studi linguistik yang 
mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Makna yang ingin 
ditekankan dalam teks berita. Misal dengan memberi detil pada 
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satu sisi atau membuat eksplisit satu sisi dan mengurangi detil 
sisi lain.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18 
Ganjar mensimulasikan pencoblosan replika surat pemilu 
 
“...makannya pada tanggal 27 Juni 2018, saya 
titip, kepada warga, agar apa yang sudah kita kerjakan, 
dan sudah kita berikan, bisa diteruskan oleh pemerintah 
selanjutnya”. 
 
Pada sebelum akhir video, Ganjar dihadapan para 
pendukungnya mensimulasikan mencoblos di sebuah replika 
surat suara dengan gambar dirinya. Dalam simulasi 
pencoblosan, Ganjar memanggil salah satu warga. Ia memilih 
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pemilih pemula bernama Tyo, yang baru pertama 
menggunakan hak pilihnya pada 27 Juni mendatang
51
.  
Ini mengindikasikan bahwa Ganjar berusaha 
menyakinkan para pemilih pemula, Tyo yang masih pemilih 
pemula ini tentu sangat menguntungkan Ganjar untuk 
mendapatkan suara. Pasalnya, pemilih pemula di Jateng 
mencapai 60-70 persen dari 27 juta total penduduk Jateng, 
Data penduduk potensial pemilih pemilu (DP4) pemilih 
pemula di Jateng, laki-laki 743.192 orang dan perempuan 
708.076 orang. Total jumlah pemilih pemula di Jateng 
1.451.268 orang
52
.  
4) Sintakis 
Kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh 
komunikator untuk menunjukkan di mana posisi seseorang 
dalam wacana. Dalam mengungkapkan sikapnya, seseorang 
dapat menggunakan kata ganti “saya” atau “kami” yang 
menggambarkan bahwa sikap tersebut merupakan sikap resmi 
komunikator. Semata-mata. Akan tetapi ketika memakai kata 
ganti “kita” menjadikan sikap tersebut sebagai representasi dari 
sikap bersama dalam suatu komunitas tertentu. 
 
                                                          
51
Editor Web.  http://masganjar.id/kampanye-terbuka-ganjar-nekat-terjun-dari-panggung/ (diakses 
pada 15 Januari 2019) 
52
 Labib Zamani, https://regional.kompas.com/read/2018/01/26/16104131/kpu-jateng-bidik-
pemilih-pemula-di-pilkada-serentak-2018. (diakses pada 15 Januari 2019).  
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“...makannya pada tanggal 27 Juni 2018, saya 
titip, kepada warga, agar apa yang sudah kita kerjakan, 
dan sudah kita berikan, bisa diteruskan oleh pemerintah 
selanjutnya”. 
 
Orasi politik Ganjar Pranowo terdapat elemen kata ganti 
“kita”. Kata ganti “saya” hanya beberapa kali digunakan. Teks 
tersebut menggambarkan bahwa Ganjar Pranowo mewakili 
keinginan dan kehendak rakyat. Antara dirinya dan rakyat 
secara implisit ditegaskan saling memiliki keinginan yang 
sama.  
Penggunaan kata “kita” juga membentuk sikap 
kebersamaan dan kekeluargaan. Keinginan yang disampaikan 
oleh Ganjar Pranowo diyakininya mendapat dukungan seluruh 
masyarakat yang hadir dalam kampanye tersebut.  Penggunaan 
kata ganti “kita” yang digunakan oleh Ganjar Pranowo untuk 
menciptakan kesan objektif kepada khalayak.  
5) Stilisstik  
Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana 
sesorang melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan 
kata yang tersedia. 
“...ora keno ngomong sak penake dewe, setuju?” 
Ganjar Pranowo pada satu orasinya menggunakan 
bahasa Jawa seakan-akan untuk berusaha mencitrakan dirinya 
dihadapan para pendukungnya yang memiliki derajat sama. Hal 
ini tidak dapat dinafikan bahwa selama Ganjar Pranowo 
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memimpin Jawa Tengah dengan „cara pandang‟ menjadikan 
rakyat sebagai tuan dan ia sendiri mengabdikan dirinya sebagai 
pelayan. Cara pandang ini sangat sejalan dengan semangat 
demokrasi yang punya prinsip „suara rakyat adalah suara tuhan‟ 
atau „dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat53‟. 
Dengan menggunakan cara pandang ini – rakyat adalah 
tuan dan pemimpin adalah pelayan, Ganjar Pranowo tidak 
menempatkan dirinya sebagai penguasa. Dia menempatkan 
dirinya sebagai bagian dari rakyat yang bekerja demi 
kepentingan rakyat. 
Jika pun adalah kenyataan umum bahwa menjadi 
pemimpin berarti memiliki banyak akses atas kekuasaan, 
Ganjar secara bijaksana menyadari bahwa kekuasaan hanyalah 
„alat‟ untuk memaksimalkan kesejahteraan dan kepentingan 
rakyatnya. Kekuasaan bukan tujuan melainkan alat. Kata ganti 
merupakan alat yang dipakai oleh komunikator untuk 
menunjukkan di mana posisi seseorang dalam wacana. Dalam 
mengungkapkan sikapnya, seseorang dapat menggunakan kata 
ganti “saya” atau “kami” yang menggambarkan bahwa sikap 
tersebut merupakan sikap resmi komunikator. Semata mata. 
Akan tetapi ketika memakai kata ganti “kita” menjadikan sikap 
                                                          
53
 Kresna Suwardi, https://kumparan.com/basudewa-kresna/ganjar-pranowo-kian-unggul-di-hati-
warga-jawa-tengah. (diakses pada 15 Januari 2019). 
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tersebut sebagai representasi dari sikap bersama dalam suatu 
komunitas tertentu. 
6) Retoris 
Dimensi ini terutama dipakai oleh komunikator untuk 
memberi tekanan tertentu terhadap isi teks. Tekanan tersebut 
digunakan agar makna yang diinginkan oleh komunikator 
diterima dengan baik oleh khalayak 
“Jaga kerukunan masyarakat Grobogan, setuju? 
Pendukung Ganjar Yasin tidak boleh melakukan fitnah, 
setuju?. Kita tidak boleh menjelek – jelekan lawan, 
lawan itu adalah sahabat kita, saudara kita, jangan 
dijelekkan, jangan di finah”. 
“Pendukung Ganjar Yasin mesti cerdas, 
pendukung Ganjar Yasin kalau bicara harus memakai 
data dan fakta....” 
 
Pada dasarnya semua kata yang ditulis miring berarti 
sama. Ada juga yang fungsinya mempertegas satu sama lain. 
Meskipun hanya digunakan satu kata saja atau pengucapan 
sekali saja, maka sudah cukup memberi arti dari kalimat 
tersebut. Pengulangan itu menunjukkan bagaimana kata-kata 
itu menempati posisi penting untuk ditonjolkan kepada publik.  
Ganjar Pranowo pada salah satu isi orasi di atas menegaskan 
kepada masyarakat dan berupaya mengingatkan secara kontinu 
bahwa para pendukungnya harus menunjukan citra yang 
santun dan menekankan agar tidak menyebarkan hoax dan juga 
menfitnah pasangan lain. 
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b. Ganjar Pranowo bersama para relawan Semarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 19 
Ganjar Pranowo bersama para relawan Semarang 
 
1) Tematik 
Pada video ini, Ganjar Pranowo bersama relawan di Semarang 
berisikan himbauan kepada relawan dan upaya Ganjar dalam 
menunjukkan citra yang memiliki jumlah relawan yang banyak. Pada 
cuplikan video tersebut, Kampanye ini juga tampaknya sebagai upaya 
keras yang dilakukan pihak atau relawan Ganjar Pranowo untuk 
merangkul basis massa dimasing – masing daerah di Jawa Tengah. 
2) Skematik 
Diawal video Ganjar menyampaikan pujian kepada relawan-
relawan Semarang yang berupaya mendirikan posko-posko pemengan 
Ganjar-Yasin dan membangun relasi organisasi dibanyak tempat 
untuk memperkuat bassis suara.  
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“inilah posko relawan kita yang ada di Semarang, 
inilah pojok-pojok mereka yang punya organisasi, punya 
relawan masing – masing diberbagai tempat”. 
 
Ini dilakukan sebagai bentuk apresiasi dari tim pemenangan 
Ganjar-Yasin terkhusus dari calon gubernur yakni Ganjar Pranowo 
karena kehadiran relawan dalam kampanye politik tersebut menjadi 
kebanggaan dan semangat yang semakin besar bagi Ganjar Pranowo 
agar dapat meraih kursi sebagai kepala daerah. 
 Secara implisit dapat dilihat bahwa pernyataan Ganjar 
Pranowo tersebut lebih pada argumentasi untuk menumbuhkan citra 
baik sebagai calon gubernur yang tidak melupakan upaya dan kerja 
keras relawan, simpatisan serta masyarakat yang telah membantunya 
selama masa kampanye pemilihan gubernur dan mengucapkan terima 
kasih atas berbagai macam bentuk dukungan untuknya.  
 Pada video terlihat maksud kebanggaan yang disampaikan 
Ganjar Pranowo dilakukan dengan semangat dan optimisme yang 
ditampilkannya kepada para relawan. 
“...dan ini semua mereka yang bertemu pagi ini dan 
berkumpul untuk mengkonsolidasikan kekuatan...” 
 
Pada penyampaian pesan diakhir, Ganjar Pranowo 
menyampaikan kepada khalayak dan relawan dalam kampanyenya 
tersebut turut menyinggung terkait keinginannya dan harapannya agar 
dapat memenangkan pilkada dengan martabat. Ganjar juga mengajak 
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para relawan untuk berdoa, bekerja keras dan mengcapkan salam 
untuk seluruh masyarakat Jawa Tengah.  
“...mudah-mudahan kita akan berdoa dan bekerja 
bersama-sama Insya Allah kemenangan ini akan dicapai 
dengan penuh martabat.  Salam untuk seluruh masyarakat.” 
 
Namun yang cukup menarik dicermati, Ganjar Pranowo 
mengintensifkan pesan untuk mencapai kemengan yang bermatabat. 
Dirinya menggunakan ungkapan tersebut dimaksudkan bahwa Ganjar 
Pranowo memahami bahwa tantangan yang dihadapi masyarakat saat 
ini sangat besar. Artinya, melaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku 
dan meninggalkan larangan-larangan, seperti money politics dan 
larangan lainya selama masa kampanye. 
3) Semantik 
Latar suatu peristiwa dipakai untuk menyediakan latar 
belakang hendak ke mana makna suatu teks itu dibawa. Latar yang 
dipilih oleh komunikator menentukan juga ke arah mana pandangan 
khalayak hendak digiring. Latar membantu menyelidiki bagaimana 
seseorang memberi pemaknaan atas suatu peristiwa. 
“...mudah-mudahan kita akan berdoa dan bekerja 
bersama-sama Insya Allah kemenangan ini akan dicapai 
dengan penuh martabat”.   
 
Ganjar Pranowo diakhir telah berupaya membentuk persepsi 
masyarakat untuk melakukan perubahan masalah pilkada. Dan 
pernyataan ini dikemukakan oleh Ganjjar Pranowo seolah bahwa 
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dirinya dan Taj Yasin adalah sosok yang paling tepat untuk memimpin  
pembaharuan tersebut.  
Elemen wacana detil berhungan dengan kontrol informasi 
yang disampaikan. Ganjar Pranowo menyampaikan pesan terkait 
proses berjalannya kampanye pemilihan gubernur di mana dirinya 
merasakan adanya bentuk kampanye yang tidak memberikan 
pendidikan politik yang baik. Ancaman terbesar dalam pilkada jateng 
adalah manipulasi bentuknya hoax bisa negatif campaign, black 
campaign, atau kemudian mempengaruhi seseorang untuk tidak 
menggunakan hak pilih.  
Selain isu diatas, lawan politiknya Sudirman Said selalu 
menggunakan isu e-KTP, Mardani Ketua DPP PKS juga mengatakan 
bahwa Sudirman-Ida juga fokus pada isu terkait nelayan dan petani. 
Menurut Mardani, kebijakan cantrang amat merugikan nelayan di 
Jawa Tengah. Sedangkan petani dirugikan program kartu tani. Dalam 
berbagai kampanye dan dua debat sebelumnya, Sudirman-Ida berjanji 
menghapus program kartu tani. Akibatnya 18,5% responden tidak 
menginginkan Ganjar kembali menjadi gubernur.
54
.  
4) Sintakis 
Elemen ini merupakan alat bagaimana bentuk dan susunan 
dipilih atau kata ganti yang digunakan komunikator. seseorang dapat 
                                                          
54
 Husein Abdulsalam, https://tirto.id/pilgub-jateng-2018-di-balik-rendahnya-elektabilitas-
sudirman-ida-cMGL (diakses pada 15 Januari 2019). 
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menggunakan kata ganti “saya” atau “kami” yang menggambarkan 
bahwa sikap tersebut merupakan sikap resmi komunikator.  
“...mudah-mudahan kita akan berdoa dan bekerja 
bersama-sama Insya Allah kemenangan ini akan dicapai 
dengan penuh martabat”.   
 
Kata ganti “saya” digunakan Ganjar Pranowo saat berkumpul 
dengan para relawan. Penggunaan kata ganti “kita” yang digunakan 
Ganjar, dirinya juga mempunyai harapan dan usaha yang sama dengan 
para relawan untuk turut memenangkan pemilihan kepala daerah Jawa 
Tengah. Dan kata ganti “kita” bermaksud mengajak para pendukunga 
lainya yang ada di Jawa Tengah. 
 
5) Stilisstik 
Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana sesorang 
melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang 
tersedia. 
“...dan ini semua mereka yang bertemu pagi ini dan 
berkumpul untuk mengkonsolidasikan kekuatan...” 
 
Ganjar Pranowo pada salah satu isi pesan memilih untuk 
menggunakan kata mengkonsolidasikan yang berupaya untuk 
memperkuat kedudukan politik atau memperteguh kekuatan politik. 
Penggunakan kata konsolidasi sangat familiar dikalangan para 
politikus seperti Ganjar.  Konsolidasi politik yang dilakukan Ganjar 
Pranowo dinilai akan berhasil membangun kepercayaan publik 
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khususnya untuk mendukung program pembangunan yang disusun 
pemerintahannya nanti.  
Riset lembaga survei politik Indo Barometer menyatakan 
67,3% responden yang merupakan warga Jawa Tengah menginginkan 
Ganjar Pranowo kembali menjadi Gubernur Jateng untuk periode 
2018-2023. Survei dilakukan oleh Indo Barometer di 35 kabupaten 
dan kota di Jateng terhadap 800 responden dengan tingkat 
kepercayaan 95% pada 7-13 Juni 2018
55
. 
6) Retoris 
Dimensi ini terutama dipakai oleh komunikator untuk memberi 
tekanan tertentu terhadap isi teks. Tekanan tersebut digunakan agar 
makna yang diinginkan oleh komunikator diterima dengan baik oleh 
khalayak.  
“...inilah posko relawan kita yang ada di Semarang, 
inilah pojok-pojok mereka yang punya organisasi, punya 
relawan masing – masing di berbagai tempat”. 
 
Ganjar Pranowo pada paragraf di atas menegaskan apa yang 
ingin menyampaikan apresiasi dan penghargaan kepada para relawan 
secara to the point. Ganjar juga menekankan bahwa usaha relawan dan 
para khalayak yang telah dilakukan sampai saat ini untuk 
mendapatkan hasil pemilu yang memuaskan dan juga menang dengan 
bermatabat. 
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 Rahmat Purwanto,  https://semarang.solopos.com/read/20180622/515/923567/185-responden-
tak-ingin-ganjar-jadi-gubernur-lagi (diakses pada 15 Januari 2019). 
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2. Analisis Bentuk Komunikasi Politik 
Bentuk komunikasi politik yang dilakukan oleh Ganjar 
Pranowo untuk mencapai tujuan politiknya, yaitu Retorika dan Agitasi 
Politik. Retorika menitiberatkan pada penggunaan bahasa secara 
efektif. Retorika juga dimaksudkan sebagai upaya komunikasi dalam 
membangun citra, melalui retorika bertujuan menyatukan perasaan, 
harapan, sikap, dan akhirnya diharapkan untuk dapat bekerja sama 
sesuai dengan tujuan komunikator dan hal tersebut dilakukan dengan 
cara berpidato (negosiasi).  Agitasi adalah diseminasi informasi yang 
dilakukan dengan cara membakar emosi (blow-up) orang banyak. 
 
 
 
 
 
Gambar 20 
Ganjar berorasi dihadapan para pendukungnya 
Aristoteles dalam buku Retorika Modern karya Jalaluddin 
Rakhmat menyebut tiga cara untuk dapat melakukan retorika yang 
persuasif dan mencapai tujuan retorika untuk mempengaruhi 
manusia. Pertama, komunikator harus mampu menunjukkan 
kepada khalayak bahwa anda memiliki pengetahuan yang luas, 
kepribadian yang terpercaya, dan status yang terhormat (ethos).  
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Pada video yang pertama Ganjar menyampaikan bahwa 
pendukung Ganjar Yasin harus cerdas dan juga berbicara harus 
sesuai dengan fakta. Hal ini tentu menunjukkan sosok Ganjar yang 
memiliki karakter cerdas, kepribadian yang bisa dipercaya dengan 
gaya berbicaranya sesuai dengan fakta dan data. Ganjar yang 
sebelumnya pernah menjadi politisi juga Gubernur Jawa Tengah, 
tentu memiliki nilai tambah mengenai pengetahuan yang luas 
dalam mengelola pemerintahan.  
Kedua, harus menyentuh hati khalayak, perasaan, emosi, 
harapan, kebencian dan kasih sayang mereka (pathos). Pada Ganjar 
melakukan orasi di Kabupaten Grobogan kerap menggunakan kata 
“kita” daripada “saya”. Jika melihat kata “kita” selalu 
menunjukkan sikap kebersamaan dan kekeluargaan. Rasa 
kekeluargaan juga kebersamaan yang Ganjar tampilkan dihadapan 
pendukungnya secara tidak langsung menunjukkan bahwa Ganjar 
tidak menempatkan dirinya sebagai seorang yang terhormat, 
Gubernur, melainkan sebagai sebagai keluarga. Kemudian Ganjar 
selalu menegaskan untuk tidak menjelek-jelekan lawan politiknya, 
hal ini menjadi catatan imbauan emosional (emotional appeals) 
sebagai tujuan dari retorika. 
Ketiga, meyakinkan khalayak dengan mengajukan bukti 
atau yang kelihatan sebagai bukti. Ganjar Pranowo sebelum 
mencalonkan kembali sebagai calon gubernur, beliau telah menjadi 
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Gubernur Jawa Tengah di periode sebelumnya. Selama menjabat 
tentu akan menjadi pertimbangan mengenai program kebijakan 
pemerintah oleh para pendukungnya. 
 
 
 
 
Gambar 21 
Ganjar bersama para relawan kabupaten Semarang  
Seorang yang memiliki kemampuan retorika mampu 
membangun kharismatik dalam dirinya. Argumen yang dibuat 
mencakup aspek promosional. Dan retorika dipakai untuk khalayak 
yang banyak seperti halnya Ganjar Pranowo, pada video yang 
kedua ini Ganjar menyampaikan harapan kemenangan dengan 
penuh martabat. Selama masa kampanye berlangsung diharapkan 
bisa mematuhi segala peraturan yang berlaku dengan meninggalkan 
segala bentuk kecurangan. 
Video yang kedua ini ada adegan yang memiliki unsur 
agitasi politik yang memfokuskan pada kelompok-kelompok kecil. 
Tujuannya membahas isu dan juga strategi tertentu yang berkaitan 
dengan kelompok mereka sendiri. Didalam video tersebut Ganjar 
menujukkan para relawan-relawan sedang berkumpul dan juga 
menjukkan aktivitas yang dilakukan terkait dengan pasangan 
Ganjar - Yasin. Hal ini diperkuat dengan pesan yang disampaikan 
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berisi tentang konsolidasi kekuatan para relawan Ganjar – Yasin 
untuk memenangkan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Jawa 
Tengah 2018.  
3. Analisis Kognisi Sosial Politik Ganjar Pranowo pada Kampanye 
Pilkada Jawa Tengah 2018 
Dalam analisis wacana yang menggunakan model Van Dijk, 
analisis tidak hanya difokuskan pada teks semata, tetapi juga melihat 
dari pandangan penulis, baik dari segi kognisi sosial maupun konteks 
sosial. Kognisi sosial adalah kesadaran mental dari pawarta, pembuat 
film, video maupun pekerjaan media yang membentuk teks terbentuk. 
Van Dijk berpandangan bahwa analisis wacana tidak hanya dibatasi 
pada struktur teks, karena struktur wacana itu sendiri menunjukkan 
atau memaknai sejumlah makna, pendapat dan ideologi. 
Skema Orang 
(Person 
Schemas) 
Dalam pandangan Ganjar, para simpatisan atau pendukungnya merupakan gambaran 
sosok dirinya yang cerdas, bewawasan luas dan berbicara sesuai dengan fakta dan 
data. Sosok yang selalu menampilkan dirinya sebagai yang mempunyai pribadi 
tegas. Rasa kekeluargan para pendukungnya ini lah yang paling mempresetasikan 
dirinya, juga keinginan dan tekat yang sama antara dirinya dengan rakyat. 
Skema Diri (Self 
Schemas) 
Ganjar Pranowo merupakan seorang politisi, pejabat pemerintah, gubernur dan 
publik figur. Ganjar juga aktif menggunakan  sosial media, seperti Instagram dan 
Twitter.  
Skema Peran 
(Role Schemas) 
Dalam kiprahnya di dunia politik, reputasi Ganjar kian meningkat karena kegigihan 
dan keberaniannya untuk bersuara. Ganjar telah berkiprah sebagai politikus sejak 
tahun 2004 hingga sekarang. Tahun 2013 Ganjar pernah maju menjadi calon 
gubernur dalam Pemilihan Umum Gubernur Jawa Tengah Tahun 2013, berpasangan 
dengan Heru Sudjatmoko yang diusung oleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
atau PDIP, dan tahun 2018 kembali menyalonkan sebagai calon gubernur bersama 
dengan Taj Yasin. 
Skema Peristiwa 
(Event Schemas) 
Sehubungan dengan perkembangan media sosial khususnya Instagram, hal ini 
dimanfaatkan untuk kepentingan politik oleh beberapa pejabat publik dalam upaya 
menarik massa pada kampanye Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Jawa Tengah 
tahun 2018. Pemilihan Langsung Kepala Daerah, merupakan bagian dari 
demokratisasi lokal yang ada di Indonesia. Ganjar Pranowo berpendapat bahwa 
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pemilikan media sosial dilakukan agar pejabat bisa melayani masyarakat dengan 
maksimal. Maka dengan memiliki akun media sosial seperti Facebook, Twitter, 
Youtube, WhatApps, Instagram dan media sosial lainnya bisa lebih terbuka 
mengemukakan aspirasi dan keluhan tanpa harus bertemu dengan rakyat. 
 
Analisis kognisi sosial dari komunikasi politik Ganjar Pranowo 
disini dapat dilihat dari kiprah politiknya hingga sekarang, melalui 
media sosial khususnya Instagram menggambarkan dirinya sebagai 
tokoh politisi yang dihormati para masyarakat Jawa Tengah 
khususnya yang sejak memimpin Jawa Tengah pada 2013 lalu, Ganjar 
memang membuka lebar komunikasi dengan warganya. Bahkan 
saking seringnya berkomunikasi lewat media sosial, Ganjar pun 
dinobatkan sebagai Gubernur Twitter oleh Museum Rekor Indonesia 
(MURI) pada 2017 lalu.  Ia pun sering membalas secara langsung 
cuitan para warganet di media sosialnya. Namun, Ganjar selalu 
memberikan jawaban-jawaban yang damai meski ada juga warganet 
yang mengritiknya bahkan menjelekkannya. 
Dengan adanya media sosial, Ganjar berupaya mengambil hati 
para masyarakat dan juga generasi milenial yang dimana 
Dari laporan berjudul  Essential Insights Into Internet, Social Media, 
Mobile, and E-Commerce Use Around The World  yang diterbitkan 
tanggal 30 Januari 2018, dari total populasi Indonesia sebanyak 265,4 
juta jiwa, pengguna aktif media sosialnya mencapai 130 juta dengan 
penetrasi 49 persen. Sebanyak 120 juta orang Indonesia menggunakan 
perangkat mobile, seperti smartphone atau tablet untuk mengakses 
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media sosial, dengan penetrasi 45 persen. Dalam sepekan, aktivitas 
online di media sosial melalui smartphone mencapai 37 persen. 
Dalam perpektif kognisi sosial untuk memahami seseorang, 
kita harus melihatnya dalam konteksnya, dalam lingkungannya, dan 
dalam masalah yang dihadapinya
56
. Ganjar Pranowo sebagai seorang 
politikus atau pelaku komunikator politik berupaya menyampaikan 
komunikasi politiknya melalui media sosial Instagram agar apa yang 
diharapkan bisa dirasakan oleh para masyarakat. Selain itu jika dilihat 
dari lingkungan nya Ganjar lahir dengan karir politiknya dimulai sejak 
beliau kuliah di Universitas Gadjah Mada. Pada tahun 2009, Ganjar 
Pranowo berhasil duduk di kursi parlemen dan menjabat sebagai 
Wakil Ketua komisi II untuk urusan dalam negeri hingga tahun 2014 
sampai menjadi seorang gubernur. 
Kemudian yang terakhir dilihat dari masalahnya, bahwa aktif 
didunia politik dengan menggunakan media sosial seperti Ganjar tentu 
tidak dapat terhindar dari isu-iisu untuk menyerang dirinya, namun 
dalam pemanfaatan media sosial yang Ganjar selalu berupaya untuk 
menghilangkan segala  bentuk isu dengan melakukan kampanye atau 
gaya komunikasi politik yang positif. 
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h.59 
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4. Analisis Konteks Sosial Politik Ganjar Pranowo pada Kampanye 
Pilkada Jawa Tengah 2018 
Sosok Ganjar Pranowo sudah dianggap sebagai seorang politisi 
ataupun pejabat pemerintah yang membuat dirinya memiliki jiwa 
pemimpin yang terhormat juga srategi politik yang cerdas. Pilkada 
merupakan proses pemilihan politik guna menjaring calon-calon 
pemimpin yang memenuhi persyaratan sesuai peraturan perundangan 
yang berlaku. Posisi Ganjar Pranowo yang sekarang merupakan calon 
gubernur Jawa Tengah memiliki akses yang luas untuk menawarkan 
gagasan-gagasan kepada masyarakat. Pada dasarnya tujuan dari masa 
kampanye pemilihan gubernur juga kepentingannya untuk menarik 
masyarakat agar melihat dan menyaksikan gagasan serta pemikiran ke 
mana masa depan Jawa Tengah dipertaruhkan. Calon gubernur 
petahana Ganjar Pranowo juga tampaknya masih diharapkan 
masyarakat Jawa Tengah untuk memimpin di periode kedua. 
Kehadiran mantan Menteri ESDM Sudirman Said ke gelanggang 
Pilgub Jateng, belum cukup tangguh menghadapi Ganjar. 
Media sosial juga akan menjadikan sebagai cara untuk 
menyebarkan informasi terkait pelaksanaan pilkada dan update seputar 
kampanye sangat tinggi di tengah masyarakat. Kampanye pada 
dasarnya adalah penyampaian pesan –pesan dari pengirim kepada 
khalayak. Dengan berkembangnya teknologi internet dan banyak 
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penduduk di Indonesia menggunakan internet serta mempunyai media 
sosial seperti facebook, instagram, twitter, dan youtube.  
Survei eMarkerter dan juga Asosiasi Penyelenggara Pengguna 
Jasa Internet Indonesia (APPJII) bahwa pengguna media sosial di 
Indonesia mencapai 87,13% dan masyarakat menggunakan internet 
guna mengakses politik mencapai 36,94%. Menurut hasil survei The 
Statistica Portal, Instagram merupakan platform media sosial dengan 
jumlah pengguna terbanyak ke empat di dunia.  
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BAB  V 
KESIMPULAN  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, data-data yang 
telah didapatkan diolah dengan menggunakan analisis wacana kritis Teun 
A. van Dijk. Dari hasil pembahasan tersebut, dapat disimpulkan jawaban 
dari rumusan masalah penelitian ini, yakni: 
1. Dalam wacana teks yang disampaikan oleh Ganjar Pranowo pada 
masa kampanye pilkada Jawa Tengah antara lain: 
a. Teks ini mampu memaparkan segi semantik atau makna yang 
ditekankan dengan baik, seperti pendeskripsian emosi, ajakan 
dan inspirasi untuk mempersuasi para pendukungnya.  
b. Dalam pemilihan kata atau leksikon, penulis menggunakan kata 
kata yang berkonotasi emosional dan kedekatan psikologis 
Seperti penggunaan kata: sahabat, saudara, perjuangan, dan kita.  
c. Secara keseluruhan, teks dalam postingan yang diunggah 
menerapkan tiga kategori bentuk komunikasi politik yang 
diungkap oleh Teun A. van Dijk, terutama Retorika dan Agitasi 
Politik untuk membantu konstruksi wacana teks. 
Secara umum, dalam konteks teks yang ditampilkan dalam 
postingan Ganjar Pranowo menampilkan dirinya sebagai pemimpin 
yang tak sungkan untuk menampilkan sisi emosionalnya pada publik. 
Penggunan bahasa dan gaya keperibadian Ganjar setiap melakukan 
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orasi dihadapan para pendukungnya selalu berusaha dekat dengan 
rakyatny baik di dunia nyata maupun dunia maya.  
2. Wacana kognisi sosial Ganjar berpandangan bahwa para simpatisan atau 
pendukungnya merupakan gambaran sosok dirinya yang cerdas, 
bewawasan luas dan berbicara sesuai dengan fakta dan data. Sosok yang 
selalu menampilkan dirinya sebagai yang mempunyai pribadi tegas. 
Rasa kekeluargan para pendukungnya ini lah yang paling 
mempresetasikan dirinya, juga keinginan dan tekat yang sama antara 
dirinya dengan rakyat. Gubernur Jawa Tengah yang kerap memberikan 
himbauan, solusi dan juga pesan bagi masyarakat Jawa Tengah. Dalam 
kiprahnya di dunia politik, reputasi Ganjar kian meningkat karena 
kegigihan dan keberaniannya untuk bersuara. Ganjar telah berkiprah 
sebagai politikus sejak tahun 2004 hingga sekarang. Tahun 2013 Ganjar 
pernah maju menjadi calon gubernur dalam Pemilihan Umum Gubernur 
Jawa Tengah Tahun 2013, berpasangan dengan Heru Sudjatmoko yang 
diusung oleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan atau PDIP, dan 
tahun 2018 kembali menyalonkan sebagai calon gubernur bersama 
dengan Taj Yasin. 
3. Analisis konteks sosial politik hasil penelitian ini banyak menampilkan 
sisi kampanye pemilihan pilkada 2018, memiliki kekuatan dan akses 
yang kuat untuk menyampaikan pesan politiknya di hadapan publik. 
Pemilihan pilkada tentu bagi masyarakat adalah momentum yang 
berharga untuk menentukan masa depan masyarakat Jawa Tengah ke 
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depan dan kepada siapa mandat rakyat Jawa Tengah diamanahkan. 
Setiap kampanye pilkada merupakan saat yang tepat mendengar gagasan 
dari calon gubernur. Ganjar Pranowo dalam kegiatan kampanye ini 
memanfaatkan secara efektif perhatian publik untuk meraih simpati agar 
dirinya bersama Taj Yasin diberikan kepercayaan oleh rakyat. Pada 
kampanyenya, rakyat kecil selalu dijadikan senjata baginya untuk 
mencitrakan diri sebagai masyarakat biasa (meski kenyataanya saat ini 
ia memiliki jabatan tinggi dalam pemerintahan) didasari latar historis 
hidupnya semasa kecil yang hidup dengan kesederhanaan, hal ini dapat 
menjadi nilai positif di mata masyarakat untuk memandang bahwa 
Ganjar Pranowo adalah pemimpin yang sederhana dan merakyat.  
B. Saran 
Berdasarkan pengamatan dan penelitian teliti terhadap komunikasi 
politik Ganjar Pranowo di media sosial Instagram, ada saran yang ingin 
peneliti sampaika:  
1. Saran untuk pembaca atau peneliti khususnya mahasiswa/i 
komunikasi yang tertarik dengan penggunaan media sosial 
sebagai media komunikasi politik disarankan untuk 
memperdalam subjek subjek lain terkait penggunaan media 
sosial agar mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 
2. Bagi Ganjar Pranowo, dalam memposting video mungkin 
harus konsisten dan selalu update. Karena ada beberapa 
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postingan kegiatan yang dilakukan hari ini, besok baru di 
upload.  
3. Bagi KPU seharusnya mengawasi di sektor kemajuan 
teknologi khususnya media sosial, apakah ada penyimpangan 
kampanye atau bahkan segala bentuk penyebaran isu-isu 
untuk memjatuhkan para lawan. 
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